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ABSTRAK

FARIDAH NIM 5220022 Oktober 2022. Judul Penelitian: “IMPLEMENTASI
KEPEMIMPINAN KEPALA  MADRASAH PEREMPUAN  PADA
PEMBINAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI MI NEGERI 2
BATANG.” Tesis Pascasarjana Prodi PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. dan Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Kepala Madrasah, Kompetensi
Pedagogik, Guru.

Latar belakang penulisan tesis ini adalah adanya kepala madrasah
perempuan yang pada umumnya dijabat oleh laki-laki. Berdasarkan observasi para
guru memiliki keberagaman usia dan background pendidikan yang berbeda-beda,
sehingga perlu adanya pembinaan khususnya kompetensi pedagogik guru dengan
pendekatan bercirikan feminisme. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1.
Bagaimana implementasi kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada
pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang? 2. Mengapa
kepemimpinan kepala madrasah perempuan diimplementasikan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang?

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah 1. Untuk
menganalisis kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang, dan 2. Untuk menganalisis
kepemimpinan kepala madrasah perempuan diimplementasikan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang.

Penelitian ini  adalah penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang diolah menjadi sebuah informasi. Adapun dalam
tahapan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala madrasah
perempuan adalah demokratis dan gaya kepemimpinanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal meliputi pendidikan, bakat, pengalaman organisasi, dukungan dari
keluarga terutama suami dan anak-anak. Faktor internal berupa faktor genetika
tidak berpengaruh sama sekali. Faktor-faktor kepemimpinan kepala madrasah
perempuan diimplementasikan pada pembinaan kompetensi pedagogik guru
dikarenakan adanya faktor kebutuhan dan kesempatan untuk menjadi pemimpin.
Model pembinaan kompetensi pedagogik guru meliputi model supervisi, model
meeting dan rapat koordinasi berkala, desiminasi, program gerakan literasi
madrasah, dan bekerjasama dengan pihak lain yaitu Penyuluh Agama Islam.
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ABSTRACT

FARIDAH NIM 5220022 October 2022. Research title: "IMPLEMENTATION
OF LEADERSHIP OF FEMALE MADRASAH PRINCIPALS IN TEACHER
PEDAGOGIC COMPETENCE DEVELOPMENT AT MI NEGERI 2
BATANG." Thesis of Postgraduate Study Program PAI UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. and Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: Female Leadership, Headmaster of Madrasah, Pedagogic Competence,
Teachers.

The background of this thesis is the existence of a female madrasah head
who is generally held by men. Based on the observation of the teachers have a
diversity of age and different educational backgrounds, so the need for coaching,
especially the pedagogical competence of teachers with an approach characterized
by feminism. The problem in this research is 1. How is the implementation of the
leadership of the head of madrasah perempuan on the development of pedagogical
competence of teachers in MI Negeri 2 Batang? 2. Why is the leadership of the
head of madrasah perempuan implemented in the development of pedagogical
competence of teachers in MI Negeri 2 Batang?

The objectives to be achieved in the discussion of this thesis are 1. To
analyze the leadership of the head of madrasah perempuan on the development of
pedagogical competence of teachers in MI Negeri 2 Batang, and 2. To analyze the
leadership of the head of the women's madrasah implemented in the development
of pedagogical competence of teachers in MI Negeri 2 Batang.

This study is a field research that uses a qualitative approach. The data
obtained through interviews, observations, and documentation are processed into
information. As for the stages of data analysis using data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the leadership style of the head of the women's
madrasah i1s democratic and leadership style is influenced by external factors
including education, talent, organizational experience, support from the family,
especially the husband and children. Internal factors in the form of genetic factors
have no effect at all. The leadership factors of female madrasah heads are
implemented in the development of pedagogical competence of teachers due to
factors of need and opportunity to become leaders. The model of teacher
pedagogical competency development includes supervision model, meeting model
and periodic coordination meeting, dissemination, madrasah literacy movement
program, and cooperation with other parties, such as Islamic preachers.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah dan senantiasa melimpahkan
rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam dari
Allah semoga senantiasa tercurahkan Baginda Nabi Besar Muhammad Saw.
beserta keluarga, para sahabat, tabi’in, tabi’it tab’in dan para pengikut
beliauhingga akhir zaman. Alhamdulillah penulis telah menyelesaikan
penyusunan tesis ini yang berjudul ” Implementasi Kepemimpinan Kepala
Madrasah Perempuan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di Ml
Negeri 2 Batang”, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Magister Pascasarjana
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H.Abdurrahman Wahid
atas kesempatan dan fasilitas yang penulis terima sehingga dapat mengikuti
danmenyelesaikan pendidikan Program Studi PAIl Pascasarjana UIN
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana UIN
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan atas motivasi dan dukungan kepada
penulis sehingga dapatmenyelesaikan pendidikan Program Studi PAl
Pascasarjana UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Dr. Slamet Untung, M.Ag selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan sekaligus
pembimbing Il yang dengan penuh dedikasi telah berkenan meluangkan waktu
untuk memberikan arahandan bimbingan, dan buah pikirannya dalam tesis ini.

4. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag selaku pembimbing | yang telah banyak
memberikan saran, kritik, dukungan serta motivasi dalam membimbing penulis
mengerjakan tesis ini.

5. Hj. Sri Hanik, S.Ag.,M.S.1, selaku Kepala Madrasah, beserta para guru, staf

dan karyawan dan siswa-siswi Ml Negeri 2 Batang atas izin, kesempatan,

Xiv



bantuan, serta kerjasamanya yang baik sehingga penelitian ini dapat berjalan
dengan lancar.

6. Segenap Dosen dan Staf Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

7. Kepada keluarga yang selalu mendoakan, dan atas segala kasih sayangnya.

8. Rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana Magister Pendidikan
Agamalslam UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya angkatan
XVII atas motivasi dan dukungannya.

9. Semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu, yang juga telah
membantu dan menyumbangkan pemikirannya.

Tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis sampaikan selain rasa
terima kasih dan iringan doa Jazakumullahu Khoirol Jaza’, semoga
bantuan,dukungan, dan motivasi yang telah di berikan mendapat balasan yang
berlipatganda dari Allah Swt. Amin.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna dikarenakan
terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan segala bentuk saran serta masukan bahkan Kritik
yangmembangun dari berbagai pihak. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca dan semua pihak khususnya dalam bidang pendidikan.

Akhirnya hanya kepada Allah Swt., penulis berdo'a semoga bantuan
danpartisipasi dari berbagai pihak dapat diterima sebagai ibadah dan diberikan
pahala yang berlipat ganda. Semoga tesis ini berguna bagi agama, nusa dan
bangsa.

Aamiin Yaa Rabbal Alamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, Oktober 2022

-

Faridah
NIM. 5220022

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN JUDUL
PERNYATAAN KEASLIAN
NOTA DINAS PEMBIMBING
PERESETUJUAN SIDANG TESIS
LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN TIM PENGUJI
PEDOMAN TRANSLITERASI
PERSEMBAHAN
MOTTO ..
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI ...
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN .......cccooviiieiieereenee.
Latar Belakang Penelitian
Rumusan Masalah Penelitian
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian Terdahulu
Kerangka Teoritik
Kerangka Berpikir
Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian
Sumber Data
Jenis Data ......cccoeeeeeieiiieiie e,
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
Teknik Pemeriksaan Keabsahan
H. Sistematika Pembahasan

GmMmooOw>

No ok o

BAB Il KEPEMIMPINAN PEREMPUAN, KE
KOMPETENSI PEDAGOGIK, GURU
A. Kepemimpinan Perempuan

1. Pengertian Kepemimpinan Perempuan

XVi

© 00 00 - -

PALA MADRASAH,



2. Gaya Kepemimpinan Perempuan...........cceeeeveerveseeneerenseenns 46

3. Pro dan Kontra Kepemimpinan Perempuan............c.ccccceeuenne. 51

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan
PEIrEMPUAN. .. ..ciiiiie ittt 56
B. Kepala Madrasah ...........cccccoeviiiiiiiicccseece e 60
1. Pengertian Kepala Madrasah ...........ccccoceveiiiininncieien 60
2. Kompetensi Kepala Madrasah ............ccccocveniiniiicneen, 63
3. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah...................... 67
C. Kompetensi Pedagogik .........cccooeiiiniiiieiiiieiiececc e, 69
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik ............cccccovevvveiniininnnne, 69
2. Komponen Kompetensi Pedagogik ......cc...cccovevviieiiveniennnne 71
Dl GUIU otttk et et beennee s 78
1. PENGErtian GUIU ..c..ceiuiiieiieeiiiiieenieenieeessnaesneesne st seee e enee e 78
2. Tugas dan Tanggung Jawab GUIU.............ccceveereeiiieieernesnnnn, 79

BAB Il KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH PEREMPUAN PADA
PEMBINAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI MI NEGERI

2 BATANG. ...t bbb e 85
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian............ccccoocvvieiiveieniennenne. 85
1. Sejarah dan Profil MIN 2 Batang ..........ccccocevviieieiennenennenn 85
2. Profil MI Negeri 2 Batang ........c.ccceivveiieeiieiniiiiiessieesie e, 91
a. Data Sarana dan Prasarana .........ccccccoeevveniisiiesienneninennnn. 91
b. Struktur Organisasi MIN 2 Batang ...........ccccoeeieevernnnne. 92
C. Data Peserta DidiK.........cccovvreeiiiiieiieiiesisiesneense e, 93
d. Data Tenaga Guru dan Tenaga Kependidikan MIN 2 Batang
94
e. Kurikulum di MI Negeri 2 Batang .........ceeeammimemmemis 95
B. Deskripsi Penelitian “............ccoooiiviiesiiineenis e e enee e e ene e 97

1. Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan
pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di MI Negeri 2

BaANG. oot 97
a. Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan pada
Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru. ............c............ 97

b. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan

Perempuan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru 101
c. Hambatan Kepemimpinan Kepala Madrasah perempuan

pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru 103

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan

Diimplementasikan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik
Guru di MI Negeri 2 Batang ........ccooovevvereenenrienienieeniesee s, 105
a. Faktor-faktor Implementasi Kepemimpinan Kepala

XVii



Madrasah Perempuan pada Pembinaan Kompetensi
Pedagogik GUIU ......cccoiiiiiieieieeee e 105
b. Model Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru .............. 106

BAB IV ANALISIS IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN KEPALA
MADRASAH PEREMPUAN PADA PEMBINAAN KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU DI MI NEGERI 2 BATANG ......ccccevvevvenen. 111
A. Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan

pada PEMBINAAN Kompetensi Pedagogik Guru di M1 Negeri 2
Balang. .. ..ottt 111
1. Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan.. 111
2. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya

Kepemimpinan PErempuan. ..........cccoceeieereeseesesinesseeeneesenseenn, 116
3. Analisis Hambatan Kepemimpinan Kepala Madrasah
Perempuan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru. .... 122

B. Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan diimplementasian
pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di MI Negeri 2

1. Analisis Faktor-faktor Kepemimpinan Kepala Madrasah
Perempuan.Diimplementasikan Pembinaan Pedagogik Guru . 125
2. Analisis Model Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru ....... 130

BAB V PENUTUP
AL SIMPUIAN oo e e 138
B.  SAIAN oo e 139

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xviii



DAFTAR TABEL DAN GAMBAR

DAFTAR TABEL

1.1. Orisinilitas Penelitian Terdahulu ... 14
1.2. Kerangka Berpikir ..........oociiiiieiiiie it 31
3.1. Data Sarana PraSarana..... ..o cueeieeiiieeieeaaiee i enieesieeesieesneeseesneesieesenens 92
3.2. Stuktur Organisasi KOMITE.............coiiiiiiiieii it 93
3.3. Data PeSerta DIAIK...........ccooueiiiie i se et e nee e 94
3.4. Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan ............ccccooooiiiiiiniicncnen, 95

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Surat Ijin Penelitian

Surat Keterangan

Pedoman Wawancara

Transkrip Wawanca

Dokumentasi

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Madrasah adalah satuan pendidikan formal pada Kementrian Agama
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan pendidikan
agama Islam. Madrasah memiliki kiprah panjang dalam dunia pendidikan di
Indonesia. Pendidikan madrasah merupakan bagian dari pendidikan nasional
yang memiliki kontribusi besar dalam pembangunan pendidikan nasional.
Madrasah telah memberikan sumbangan yang signifikan dalam proses
mencerdaskan masyarakat dan bangsa. Dalam sebuah lembaga madrasah
terdapat keterkaitan berbagai komponen yang saling menunjang dalam
mencapal tujuan pendidikan. Salah satu komponen penting dalam sebuah
lembaga pendidikan yaitu kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan sifat yang harus dimiliki oleh seseorang
karena tugas yang diembanya berusaha untuk memberikan pengaruh kepada
pengikutnya dengan mematuhi segala apa yang menjadi intruksi dari orang
yang memimpinya.’ Sehingga kepemimpinan dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan menggerakkan orang lain dengan kemampuan dan keahlianya
masing-masing untuk mencapai tujuan dan cita-cita bersama. Maka berhasil

tidaknya seorang pemimpin tidak terlepas dari kepribadian maupun ilmu

! Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2014), him. 126.



pengetahuan yang dimilikinya dan didorong oleh keinginan untuk melakukan
suatu perubahan dan perbaikan dalam masyarakat. Kepemimpinan dalam
lembaga pendidikan Islam salah satunya adalah kepala madrasah.

Sebagaimana tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah dijelaskan
kepala sekolah harus memerankan diri sebagai “ Educator, Manager,
Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, Motivator, dan Enterpreuner.”
Kepala madrasah memiliki kiprah yang sangat besar dalam mengembangkan
sebuah lembaga pendidikan. Maka kepala madrasah sebaiknya harus orang
yang mampu dalam menggerakkan, mempengaruhi, memberi motivasi, dan
mengarahkan orang-orang di dalam organisasi atau lembaga pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Pada dasarnya perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis tidak
dapat disangkal lagi, karena perbedaan ini sudah menjadi sunatullah.
Meskipun secara biologis berbeda, akan tetapi perempuan dan laki-laki
memiliki peran yang sama. Peran perempuan dalam konteks kepemimpinan di
berbagai kehidupan termasuk dalam pemerintahan menjadi permasalahan
kontroversional di kalangan para ulama klasik dan kontemporer. Sebagian
ulama membolehkan perempuan menjadi pemimpin, seperti Presiden, Wakil
Presiden, Menteri, Gubernur, dan lain sebagainya, karena berlandaskan setiap
kita adalah pemimpin yang kelak akan ada pertanggung jawabanya

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.
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Artinya:

telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi* dari lbnu
Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau
bersabda: "Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan
setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.
Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan
bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah
pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas
mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah
suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab
atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas
harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta
tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan akan
bertanggung jawab atas kepemimpinannya.”(HR. Muslim).

Sedangkan sebagian ulama yang lain melarang perempuan menjadi
pemimpin. Pandangan mereka boleh tidaknya perempuan menjadi pemimpin
didukung oleh masing-masing argumentasi yang dibangunya. Salah satu dasar
perempuan tidak boleh menjadi pemimpin di antaranya Al-Qur’an Surat an-

Nisa’ ayat 34:

2 Muslim, Abu Husain bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, Shahih Muslim, Kitab
Kepemimpinan, (Bairut-Libanon: Penerbit Darul Fikri, 1993) Juz 2, No., 1829.
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Artinya :

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-
laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.

Meskipun demikian, apabila setiap argumentasi yang mereka bangun itu
dianalisis secara metodologis kontekstual, maka tampaknya pandangan yang
lebih logis dan rasional yang cenderung membolehkan perempuan menjadi
pemimpin dengan pertimbangan baik dan buruknya yang akan ditimbulkanya.
Implikasi dari padanya lahir pemikiran-pemikiran kreatif, inovatif, konstruktif,

dan persepektif perihal kesetaraan gender (laki-laki dan perempuan) dalam

® Al Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al Quran, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), him.108.



konteks kepemimpinan disemua kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara
(pemerintah) di era globalisasi.

Keberhasilan sebuah madrasah selain ditentukan oleh kepala madrasah
juga ditentukan oleh kompetensi pedagogik gurunya. Sebagaimana dijelaskan
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik.* Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru menciptakan suasana
pembelajaran yang bervariasi dalam pengelolaan peserta didik yang memenubhi
kurikulum yang sudah dipersiapkan. Kompetensi pedagogik sangat penting
karena menjadi penentu keberhasilan proses pembelajaran yang secara
langsung menyentuh kemampuan manajemen pembelajaran yang meliputi
peserta didik, perencanaan, implementasi, perancangan, hasil belajar, evaluasi,
dan pengembangan peserta didik yang kurang berprestasi.’

Pembinaan guru oleh kepala madrasah ditekankan pada peningkatan
kompetensi pedagogik guru secara terus-menerus dan sistematis. Karena
kompetensi ini merupakan kompetensi sentral yang erat hubungannya dengan
proses mengembangkan kepribadian peserta didik. Dalam mendidik, guru
dituntut untuk memahami untuk menguasai berbagai proses pembelajaran.
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

* Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Rl No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta : Departemen Agam RI, 2006), him. 131.

> Deassy may Andini, Endang Supardi, “Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Efektivitas
Pembelajaran dengan Variebel Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru”, Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran, ( Januari, Vol. 1 No. 2, 2018), him. 2-3.



pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®

Jadi guru adalah sutradara sekaligus aktor dalam proses pembelajaran.
Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang baik di dalam kelas akan
mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu menumbuhkan motivasi
belajar peserta didik, mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik,
mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran,
sehingga peserta didik akan memiliki semangat belajar, senang dengan
kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa mudah memahami materi yang
disajikan oleh guru.

MI Negeri 2 Batang terletak di Jalan Lapangan Nomor 43 Desa
Kalibalik Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Madrasah ini dipimpin
oleh seorang perempuan bernama Sri Hanik. Dengan berbekal ilmu
pendidikan yang memadai dan pengalaman di dunia pendidikan cukup lama,
sehingga mampu mengemban amanah sebagai kepala madrasah sejak tahun
2010 hingga saat ini. Ml Negeri 2 Batang saat ini merupakan madrasah
ibtidaiyah dengan jumlah murid terbanyak di Kabupaten Batang. Tercatat
pada tahun ajaran 2021/2022 memiliki 455 peserta didik dibagi menjadi 18
rombongan belajar dengan tiap kelasnya ada tiga rombongan belajar (A, B,
dan C). ” Jumlah peserta didik ini termasuk sangat fantastis karena di tengah-
tengah persaingan dengan sekolah atau madrasah lain yang mengalami

kesulitan dalam mencari peserta didik.

® Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Rl No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional,..., hIm.83.
" Rizqon Jazilan, Staf TU, wawancara, (Batang, 7 Oktober 2021).



Selain itu kepempinan Sri Hanik mampu mengarahkan dan
membimbing guru untuk berprestasi. Hal itu dapat tercapai berkat
ketrampilannya dalam merangkul semua elemen baik yang ada di internal
maupun eksternal lembaga. Sehingga akan mempermudah tercapainya sebuah
tujuan yang sesui dengan visi dan misi lembaga.

Kegiatan proses belajar mengajar di Ml Negeri 2 Batang diampu oleh 19
orang guru kelas sekaligus guru PAI dan 1 guru PJOK. Untuk guru berlatar
pendidikan S1 PAI dan S1 PAUD. Untuk kegiatan administrasi dilayani oleh
satu orang staf tata usaha dan juga terdapat satu orang pustakawan.® Dengan
jumlah guru yang banyak untuk sebuah madrasah ibtidaiyah tentunya guru di
MI Negeri 2 Batang sangat heterogen dari segi usia maupun latar belakang
pendidikanya. Dari segi usia dapat dikelompokkan menjadi usia muda,
sedang, dan dewasa. Kemudian dari latar belakang pendidikan juga beragam.
Untuk latar belakang SMA, ada yang di awali Pendidikan Guru Agama
(PGA), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan juga Madrasah Aliyah (MA).
Begitu juga untuk perguruan tinggi jurusanya meliputi Pendidikan Agama
Islam, Pendidikan Anak Usia Dini, dan juga Olah Raga. Sehingga kompetensi
pedagogiknya juga beragam.

Kompetensi pedagogik guru yang backgroundnya PGA masuk kategori
usia tua. Dalam proses pembelajaran mampu berkomunikasi secara efektif,
empatik, santun dengan peserta didik dan juga lebih sabar dan rajin karena

sejak menempuh pendidikan menengah sudah dibekali dengan materi

® Sri Hanik, Kepala MI Negeri 2 Batang, Wawancara, (Batang, 7 Oktober 2021).



pedagogik karena sudah dipersiapkan menjadi guru sejak dini. Akan tetapi
dari segi teknologi tidak menguasai secara maksimal. Untuk kompetensi guru
usia muda mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran. Selalu mencari informasi terbaru tentang
perkembangan dunia pendidikan saat ini. Dan juga mampu dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Untuk golongan ketiga yaitu
golongan guru yang kurang mumpuni kompetensi pedagogiknya. Disebabkan
kurang semangat dalam memberikan pelajaran terhadap peserta didik bahkan
kurang menguasai materi pelajaran. Sebetulnya ini sangat riskan karena dapat
dikategorikan malpraktek dalam pembelajaran.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sangat tertarik untuk melakukan
riset dengan judul “Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan

pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di MI Negeri 2 Batang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah

yang muncul di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kepemimpinan kepala madrasah perempuan
pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang?

2. Mengapa kepemimpinan kepala madrasah perempuan diimplementasikan

pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk:



1. Untuk menganalisis cara kepemimpinan kepala madrasah perempuan
pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang.

2. Untuk menganalisis alasan kepemimpinan kepala madrasah perempuan
diimplementasikan pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di Ml
Negeri 2 Batang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran pendidikan berupa kepemimpinan kepala madrasah
perempuan pada pembinaan kompetensi pedagogik guru, sehingga dapat
dioperasionalkan di dalam menjalankan peran dan fungsi sebagai suri
tauladan. Dan diharapkan pula menjadi referensi bagi peneliti lain dalam
mengimplementasikan kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada
pembinaan kompetensi pedagogik guru. Sedangkan secara praktis penelitian
ini diharapkan dapat memberikan outcome bagi kepala yaitu untuk menambah
litaratur di bidang pendidikan agar lebih berhasil dalam mengarahkan dan
membina kompetensi pedagogik guru. Dan bagi satuan pendidik ataupun
tenaga pendidik, hasil kajian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
menjadi guru profesional sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya berkaitan bidang kompetensi pedagogik guru

di MI Negeri 2 Batang.

Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk membuat

perbandingan dan menemukan inspirasi baru dalam penelitian yang
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dilakukan. Selain itu, penelitian sebelumnya bertujuan untuk membantu

peneliti memposisikan diri dan menunjukkan kualitas dan orisinalitasnya.

Dalam penelitian sebelumnya peneliti tidak menemukan yang judulnya sama

dengan peneliti lakukan. Namun peneliti telah menggunakan beberapa

penelitian tersebut sebagai referensi dalam rangka memperkaya bahan
penelitian penulis. Penelitian terdahulu yang menjadi dasar pemikiran
penelitian ini di antaranya adalah:

1. Penelitian Siti Zakiah yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan Pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis profil kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah perempuan di
Kabupaten Bone, pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat Bone
terhadap kepemimpinan perempuan pada Madrasah Aliyah di Kabupaten
Bone dan kontribusi kepemimpinan perempuan sebagai kepala Madrasah
Aliyah di Kabupaten Bone. Hambatan yang dihadapi kepala Madrasah
Aliyah perempuan di Kabupaten Bone, ada lima yaitu hambatan fisik,
teologis, budaya, sikap pandang dan hambatan historis. Kepemimpinan
kepala Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone mendapat
dukungan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat Kabupaten Bone.
Kepala Madrasah Aliyah perempuan di Kabupaten Bone memberikan
kontribusi =~ dalam bidang pendidikan, keagamaan dan sosial

kemasyarakatan.’

% Siti Zakiah, “Kepemimpinan Perempuan Pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Bone”,
Disertasi Program Studi Pendidkan dan Keguruan, (Makassar: Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2018).
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2. Penelitian Dwi Saputri Arista, yang berjudul “Kepemimpinan Kepala
Sekolah Perempuan dalam Menentukan Kebijakan Lembaga Pendidikan
(Studi Multi Kasus di SMKN 2 Boyolangu dan MA Al Ma’arif
Tulungagung)” yang bertujuan untuk menganalisis kebijakan kepala
sekolah perempuan mampu dan bisa membentuk etos kerja yang baik di
sekolah, meskipun dalam faktanya perempuan dianggap lemah dan tidak
sanggup. Penelitian tersebut fokus pada kebijakan yang dilakukan kepala
sekolah perempuan dalam lembaga di SMKN 2 Boyolangu dan MA Al
Ma’arif Tulungagung dengan menggunakan teori formulasi kebijakan serta
implementasi kebijakan. '

3. Penelitian Ayu Sukmayani yang berjudul “Kepemimpinan Wanita: Gaya
Kepemimpinan dan Proses Pengambilan Keputusan Pemimpin Wanita
(Studi Kasus: SMP Cendekia Baznas)”. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis gaya kepemimpinan dan proses pengambilan keputusan
pemimpin wanita. Bahwa berdasarkan teori karakter, kepemimpinanya
memiliki karakter pemimpin yakni cerdas, komunikatif, memiliki sifat
maskulin, berani dan visioner. Dari segi teori perilaku, kepemimpinanya
memiliki gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan. Sedangkan dari
karakter, perilaku dan strategi kepemimpinan, tergolong memiliki gaya

kepemimpinan Transformasional."*

0 Dwi saputri Arista, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Menentukan
Kebijakan Lembaga Pendidikan ( Studi Multi Kasus di SMKN 2 Boyolangu dan MA Al Ma’arif
Tulungagung)”, Tesis Magister Manajemen Pendidikan Islam (Tulungagung: IAIN Tulungagung,
2015).

! Ayu Sukmayani, “Kepemimpinan Wanita: Gaya Kepemimpinan dan Proses Pengambilan
Keputusan Pemimpin Wanita (Studi Kasus: SMP Cendekia Baznas)”, Tesis Magister Manajemen
Pendidikan Islam, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018).
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4. Penelitian Sutini yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan di MTs
Terpadu Hudatul Muna Jenes Ponorogo”. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis bahwa model kepemimpinan kepala madrasah di MTs
Terpadu Hudatul Muna Jenes Ponorogo menggunakan model
kepemimpinan transformasional yaitu gaya kepemimpinan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai, etika dan moral. *2

5. Penelitian Almi Nurvita, Falita Alam, dan Igbal Abdullah yang berjudul
“Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Budaya
Sekolah”. Yang bertujuan untuk menganalisis bahwa kepemimpinan
perempuan dalam meningkatkan budaya sekolah di SMA/sederajat di
Nagan Raya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti; (a) Kompetensi
kepribadian dari seorang kepala sekolah, dalam menjalankan tugas
menejerial kepala sekolah memiliki kompetensi kepribadian, seperti
memiliki integritas kepribadian yang kuat, berkomitmen, tegas, disiplin
dalam menjalankan tugas, (b) memiliki keinginan yang kuat dalam
mengembangkan diri sebagai kepala sekolah, dan bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas, (c) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin. - Selanjutnya, (d) kemampuan kepala sekolah dalam
menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahliannya, (e) proses

administrasi dalam pengelolaan SDM yang sesuai dengan ketentuan yang

12 Sutini, “Kepemimpinan Perempuan di MTs Terpadu Hudatul Muna Jenes Ponorogo”,
Tesis Magister Manajemen Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016).
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berlaku, (f) serta dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada
seluruh warga sekolah.*®

6. Penelitian Besse Merhawati “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
Pada Sekolah Efektif”. Yang bertujuan untuk mengananlisis stategi yang
dilakukan oleh kepala sekolah perempuan dalam mencapai sekolah efektif
adalah sebagai berikut: (1) strategi kepala sekolah perempuan dalam
mencapai sekolah efektif di MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo yang meliputi:
(a)optimalisasi pembelajaran, (b) memberdayakan potensi siswa, dan (c)
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung prestasi
siswa; (2) faktor- faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi siswa di
MIT Al-Ishlah Kota Gorontalo meliputi: (a) input siswa yang unggul dan
terseleksi, diprioritaskan bagi lulusan RA Al-Ishlah, tetapi juga terbuka
untuk umum melalui iklan dengan sistem rangking yang didasarkan pada
hasil testing yang terdiri tes psikologi (kemandirian), tes akademik
(berhitung dan membaca), tes keterampilan (hafalan surah pendek); dan
(b) memperoleh dukungan dari komponen sekolah.

7. Penelitian Moh. Rifa’i dan Wardatu Miladiyah yang berjudul “Agensi
Perempuan Dalam Manajemen Pendidikan Madrasah: Belajar Dari Pondok
Pesantren Nurul Jadid Probolinggo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kontribusi perempuan dalam pelaksanaan program serta pengawasannya
pondok pesantren Nurul Jadid memfungsikan kaum perempuan berperan

sebagai perpanjangan tangan dari pengasuh dalam mengelola pesantren,

3 Almi Nurvita, Falita Alam, dan Igbal Abdullah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan Dalam Meningkatkan Budaya Sekolah”, Jurnal Administrasi Pendidikan, VVolume 27
Nomor 1, April 2020.
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pada posisi wakil ketua, sekretaris dan bendahara. Peran laki-laki masih
sebagai “raja” sedangkan perempuan sebagai manajer yang bertanggung
jawab dalam mengatur santri.**

8. Penelitian Rassidy Oyeniran yang berjudul “Women’s Leadership
Experiences: A Study of Ivorian Women Primary School Principals”. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembelajaran siswa, yang
pada akhirnya berpengaruh positif terhadap peningkatan sekolah. Itu
bahkan sesuai dengan literatur, yang tetap konstan dalam pernyataan
bahwa pemimpin perempuan memiliki beberapa kemampuan, seperti
kepedulian, perhatian, dan kesabaran.™

Tabel 1.1

Orisinilitas Penelitian Terdahulu

Peneliti, Judul Metode Persamaan Perbedaan
No. Penelitian Tahun | Analisis Data Penelitian Penelitian
1. |Siti Zakiah, | Kualitatif o Kepemimpinan |Menganalisis
“Kepemimpinan perempuan profil
Perempuan Pada e Menggunakan |kepemimpinan
Madrasah Aliyah metode analisis | kepala Madrasah
di Kabupaten dekriptif Aliyah perempuan,
Bone”. kualitatif Pandangan tokoh
e Penelitian agama dan tokoh
lapangan  (field | masyarakat Bone

4 Moh. Rifa’i dan Wardatu Miladiyah, “Agensi Perempuan Dalam Manajemen Pendidikan
Madrasah: Belajar Dari Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo”, Jurnal Marwah: Jurnal
Perempuan, Agama dan Jender, Volume 18 Nomor 1, Juni 2019.

> Rassidy Oyeniran, “Women’s Leadership Experiences: A Study of Ivorian Women
Primary School Principals”, Journal of Educational Issues, Volume 4 Nomor 1, Year 2018.
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research).

terhadap
kepemimpinan
perempuan,
Kontribusi
kepemimpinan
perempuan sebagai
kepala Madrasah
Aliyah di
Kabupaten Bone

Kepemimpinan
dan Proses

Pengambilan

. | Dwi Saputri | Kualitatif e Kepemimpinan |Penelitian tersebut
Avrista, perempuan fokus pada
“Kepemimpinan e Menggunakan kebijakan yang
Kepala Sekolah metode analisis | dilakukan  kepala
Perempuan dekriptif sekolah
dalam kualitatif perempuan dalam
Menentukan e Berjenis lembaga di SMKN
Kebijakan penelitian 2 Boyolangu dan
Lembaga lapangan  (field| MA Al Ma’arif
Pendidikan (Studi research). Tulungagung
Multi Kasus di dengan
SMKN 2 menggunakan teori
Boyolangu  dan formulasi
MA Al Ma arif| kebijakan
Tulungagung)”

.|Ayu  Sukmayani | Kualitatif e Membahas Kepemimpinan
“Kepemimpinan tentang yang berdasarkan
Wanita: Gaya kepemimpinan |teori Karakter dan

perempuan
Menggunakan

metode analisis

memiliki gaya
kepemimpinan

Transformasional
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Keputusan

Pemimpin Wanita
(Studi Kasus:
SMP  Cendekia

Baznas)”.

dekriptif
kualitatif
¢ Berjenis
penelitian
lapangan
research).

(field

Dalam proses
pengambilan
keputusan, kepala
melakukan 5
tahapan yakni:
komunikasi
dengan pihak yang
bermasalah
(bersangkutan),
mengumpulkan
informasi dari
beragam sumber,
melakukan
kolaborasi dengan
penanggungjawab
keputusan.
Hambatan  yang
antara lain:
penyatuan
pemahaman dalam
penggunaan dana
zakat, munculnya
rasa kurang adil di
kalangan guru dan
pembina  asrama
terkait tugas dan
tanggung  jawab
dan pembagian
beban tugas yang

belum merata
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Perempuan
Dalam
Meningkatkan
Budaya Sekolah ™.

.| Sutini Kualitatif e Membahas Menggunakan
“Kepemimpinan tentang model
Perempuan  di kepemimpinan | kepemimpinan
MTs Terpadu perempuan transformasional
Hudatul Muna e Menggunakan |yaitu gaya
Jenes Ponorogo”. metode analisis | kepemimpinan

dekriptif yang menjunjung

kualitatif tinggi  nilai-nilai,
e Berjenis etika dan moral

penelitian

lapangan (field

research).

. |Almi Nurvita, | Kualitatif. e Membahas Kepemimpinan
Falita Alam, dan tentang perempuan dalam
Igbal  Abdullah kepemimpinan | meningkatkan
“Kepemimpinan perempuan budaya sekolah di
Kepala Sekolah e Menggunakan |SMA/Sederajat

metode analisis
dekriptif
kualitatif
Berjenis
penelitian
lapangan (field

research).

dipengaruhi oleh
faktor seperti;
kecerdasan
emosional kepala
sekolah,
transparansi dalam
pengelolaan
sekolah,pendekata
n kekeluargaan
dengan warga
sekolah,
melibatkan semua

pihak sekolah
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dalam
pengambilan
keputusan, dan
terus menerus
memberikan
contoh yang baik
kepada semua
bawahannya.

. | Besse Merhawati | Kualitatif e Membahas Mendeskripsikan
“Kepemimpinan tentang kepemimpinan
kepala ~ sekolah kepemimpinan | kepala sekolah
perempuan pada perempuan perempuan  pada
sekolah efektif™. e Menggunakan sekolah efektif dan

metode analisis| Strategi kepala
dekriptif sekolah
kualitatif perempuan

e Berjenis dalam  mencapai
penelitian sekolah efektif
lapangan (field
research)

.|Moh. Rifa’i dan|Kualitatif. e Membahas Kontribusi
Wardatu tentang perempuan dalam
Miladiyah kepemimpinan | pelaksanaan
“Agensi perempuan program serta dan
Perempuan e Menggunakan |memfungsikan
Dalam metode analisis | Kaum perempuan
Manajemen dekriptif berperan  sebagai
Pendidikan kualitatif perpanjangan
Madrasah: e Berjenis tangan dari
Belajar Dari penelitian pengasuh pondok
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Pondok lapangan (field | pesantren
Pesantren Nurul research).

Jadid

Probolinggo ™.

8. |Rassidy Oyeniran | Kualitatif e Membahas Kepemimpinan
“Women'’s tentang perempuan dapat
Leadership kepemimpinan | memberikan
Experiences: A perempuan kontribusi  yang
Study - of Ivorian e Menggunakan |signifikan terhadap
Women Primary metode analisis | hasil pembelajaran
School dekriptif siswa
Principals”. kualitatif.

Selain yang sudah tertulis pada tabel 1.1, kedudukan peneliti adalah
sebagai pelengkap penelitian terdahulu, dalam penelitian ini peneliti akan lebih
memfokuskan kepada penelitian tentang implementasi kepemimpinan kepala
madrasah yang berjenis kelamin perempuan khususnya pada pembinaan

kompetensi pedagogik guru.

E. Kerangka Teoritik
1. Kepemimpinan Perempuan
a. Pengertian Kepemimpinan Perempuan
Istilah kepemimpinan dalam kamus besar Bahasa Indonesia,

diartikan sebagai pemuka, penuntun (pemberi contoh) atau penunjuk
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jalan.'® Jadi secara fisik pemimpin itu berada di depan. Tetapi pada
hakikatnya, di mana pun tempatnya, seseorang dapat menjadi pemimpin
dalam memberikan pimpinan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Ki Hajar
Dewantoro yang terkenal “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun
karsa, tut wuri handayani” artinya, jika ada di dedapan memberikan
contoh, di tengah-tengah memberikan dorongan/motivasi, sedangkan
apabila berada di belakang dapat memberikan pengaruh yang
menentukan.’” Sedangkan dalam bahasa Inggris istilah kepemimpinan
(leadership) berasal dari kata Leader artinya pemimpin atau to lead
artinya memimpin.*8

Menurut Haryadi kepemimpinan adalah seni mengelola dan
memberdayakan sekelompok orang atas dasar kekuatan kepribadian
untuk mendapatkan suatu sinerja dan kinerja yang optimal dan memiliki
nilai tambah bagi kelompok tersebut®®. Sedangkan menururt Abd. Wahab
H.S kepemimpinan adalah suatu kegiatan mempengaruhi orang lain agar
orang tersebut mau bekerjasama (mengolaborasi dan mengelaborasi
potensinya) untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.”

Pengertian perempuan secara etimologis berasal dari kata empu

yang artinya dihargai. Pergeseran istilah dari wanita ke perempuan

'® Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka,
2012), him. 584.

7| Made Sugiarta, “Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara (Tokoh Timur)”,Jurnal
Filsafat Indonesia, (Vol 2 No 3, 2019), him. 124.

18 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara budaya organisasi. (Malang: Aditya
media publishing,2012), him.37.

% Haryadi, MM, Kepemimpinan Dengan Hati Nurani (Yogyakarta : PT. Suka Buku, 2012),
him.15.

20 Abd. Wahab H.S dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), him.89.
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disebabkan kata wanita dianggap berasal dari bahasa Sansekerta, dengan
dasar kata wan yang berarti nafsu, sehingga kata wanita mempunyai arti
yang dinafsui atau merupakan objek nafsu. Jadi secara simbolik
mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan adalah megubah objek
menjadi subjek. %

Menurut Nasarudin Umar dalam Eti Nurhayati pembahasan dalam
al-Qur’an tentang istilah perempuan dan laki-laki berdasarkan seks dan
gender sangat jelas, “al-Qur’an secara konsisten menggunakan istilah al-
untsa untuk perempuan atau female, dan al- dzakar untuk laki-laki atau
male, jika yang yang dimaksudkan adalah laki-laki dan perempuan dari
segi biologis. Jika yang dimaksudkan perempuan dan laik-laki dari segi
beban sosial (gender assignment) atau aspek gender, maka al-Qur’an
menggunakan istilah al-mar’ah/al-nisa untuk perempuan, dan al-rajul/al-
rijal untuk laki-laki”.?

Kepemimpinan perempuan menurut M. Quraish  Shihab
menyatakan kepemimpinan pada meliputi pemenuhan kebutuhan,
perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan. Oleh karena itu
kepemimpinan perempuan tidak hanya sebatas mempengaruhi laki-laki
agar mengakui hak-haknya yang sah, tetapi juga mencakup sesama
jenisnya agar dapat bekerjasama dalam mencapai serta mempertahankan

harkat dan martabatnya. Sehingga kepemimpinan perempuan tidak hanya

21 7Zaitunah Subhan, Kodrat Perempuan Takdir atau Mitos, (Yogyakarta: PT Lkis Pelangi
Aksara, 2004), him.2.

22 Etj Nurhayati, Psikologi Perempuan dalam Berbagai Persfektif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him., 4-5.
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terbatas dalam rumah tangga tetapi juga di sektor publik seperti dalam
pendidikan, kedokteran maupun dalam politik.?®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan perempuan adalah suatu proses atau sejumlah aksi atau
metode yang dilakukan oleh manusia yang memiliki ciri-ciri sifat
penyayang, anggun, cantik, emosional, keibuan, membutuhkan
perlindungan, dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
dan mampu mengambil keputusan dengan tepat, sehingga seseorang
secara sadar mengikuti semua keinginannya.

b. Gaya Kepemimpinan Perempuan

Seorang pemimpin dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya
maka akan berlangsung aktivitas kepemimpinan yang memperlihatkan gaya
pola dasar dalam memimpin. Berdasarkan pola dasar tersebut terbentuk
perilaku kepemimpinan yang terwujud dalam tipe-tipe Gaya Kepemimpinan
Perempuan

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin
perempuan menurut Situmorang, antara lain: gaya kepemimpinan
maskulin, = gaya kepemimpinan = feminin,  gaya kepemimpinan
transaksional, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan
transformasional. *

1) Gaya Kepemimpinan Maskulin

Kepemimpinan maskulin ini adalah kepemimpinan yang bernuansa

28 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunah Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, (Ciputat: Lentera Hati:2018), him.341.

** Melyn Rosintan And Roy Setiawan, “Analisis Gaya Kepemimpinan Perempuan di PT.
Ruci Gas Surabaya,” AGORA (Vol.2, 2014), him. 3-4.
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power over yang berarti gaya kepemimpinan nya memperlihatkan
kekuasaan dalam memimpin bawahannya. Pada gaya kepemimpinan
maskulin ini memiliki dua dimensi, yaitu:

2) Gaya Kepemimpinan Feminin
Gaya feminin ini merupakan bentuk kepemimpinan aktif.
Kepemimpinan gaya ini adalah satu dari sebuah proses disitu
pemimpin sebagai pengurus bagi orang lain, penanggung jawab
kegiatan (steward) atau pembawa pengalaman (carrier of experience).

3) Gaya Kepemimpinan Transaksional
Gaya ini merupakan kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin
yang terfokus pada transaksi interpersonal antara pemimpin dan yang
dipimpin yang melibatkan pertukaran. Terdapat beberapa unsur yang
dimiliki oleh kepemimpinan transaksional ini.

4) Gaya Kepemimpinan Transformasional
Kehadiran kepemimpinan transformasional memiliki tujuan untuk
memberikan perubahan. Adapun yang dimaksud dari perubahan yakni
dapat berubah ke arah yang lebih baik dan diinginkan.

5) Gaya Kepemimpinan Demokratis
Menurut Sutikno kepemimpinan demokratis yaitu pemimpin yang
selalu menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasihat
dari bawahan, dapat dilakukan melalui forum musyawarah untuk
mendapatkan hasil secara sepakat. Gaya ini biasanya kepemimpinan
yang aktif, dinamis dan terarah, kegiatan-kegiatan pengendalian

dilaksanakan secara tertib dan tanggung jawab. Serta untuk
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pembagian tugas dan wewenang juga tanggung jawab yang jelas,
kemungkinan seluruh anggota dapat berpartisipasi secara aktif.?
6) Gaya Kepemimpinan Kondisional
Kepemimpinan kondisional adalah kepemimpinan dengan cara
melihat keadaan atau situasi yang terjadi. Hal tersebut akan menjadi
tolok ukur keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan
tugasnya.”®
Pemimpin pendidikan harus mampu berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu sebagai pemimpin
perempuan harus memiliki gaya tersendiri dalam memimpin. Gaya
kepemimpinan tersebut bertujuan untuk mencapai keberhasilan lembaga
pendidikan yang dipimpinnya.
2. Kepala Madrasah
Kepala madrasah menurut Wahjosumidjo didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.?” Kepala madrasah merupakan seseorang yang diberi
tugas oleh bawahannya untuk memimpin suatu madrasah yang mana di

dalam madrasah diselenggarakan proses belajar mengajar.

> Reimond Napitupulu, Didi Hasan Putra, and Shalahuddin, Dasar-Dasar IImu

Kepemimpinan Teori dan Aplikasi (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),him. 48.

%6 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2002), him. 53.

?7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 17.
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Sedangkan menurut Sudarwan Danim, kepala madrasah adalah guru
yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala madrasah.?® Pengertian
kepala madrasah menurut Daryanto adalah pemimpin pada suatu lembaga
satuan pendidikan yang proses kehadirannya dapat dipilih secara langsung,
ditetapkan oleh yayasan atau ditetapkan oleh atau ditetapkan oleh
pemerintah.®® Untuk itu pada umumnya istilah kepala madrasah adalah
pengelola lembaga pendidikan yang bisa meliputi kepala madrasah, direktur
akademi, ketua madrasah tinggi, rektor institusi atau universitas, Kkiai
pesantren, dan sebagainya.*

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpukan, bahwa kepala
madrasah adalah tenaga profesional atau guru yang diberi tugas tambahan
untuk mengelola lembaga pendidikan sebagai kepala madrasah dan diangkat
berdasarkan pertimbangan tertentu oleh yayasan atau instansi pemerintah.
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang ' berkaitan dengan
kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya
sebagai pemimpin pengajar. Harapan yang segera muncul dari para guru,
siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat adalah agar kepala
sekolah dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan seefektif

mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban dalam

%8 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 145

° Daryanto, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava
Media,2011), him. 136

% Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 285
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mengoptimalkan sekolah., selain itu juga memberikan perhatian kepada

pengembangan individu dan organisasi.

3. Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi sentral
yang erat hubunganya dengan proses mengembangkan kepribadian
peserta didik. Dalam UU nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
disebutkan bahwa kompetensi pedagogik adalah adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik. Sedangkan dalam Standar
Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir a dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.®

Kemudian kompetensi pedagogik yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 16 Tahun
2007 adalah sebagai berikut:
1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.
2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik.

%! Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Rl No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta : Departemen Agam RI, 2006), him. 105.
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3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan.

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang
mendidik.

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

10) Melakukan tindakan reflektif untunk peningkatan kualitas
pembelajaran.®
Menurut . Mulyasa kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya

meliputi hal-hal sebagai berkut: (1) pemahaman wawasan atau landasan

pendidikan, (2) pemahaman terhadap peserta didik, (3) pengembangan
kurikulum/silabus, (4) perencanaan pembelajaran, (5) pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi

%2 Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif,
Menyenangkan Dan Berprestasi (Cet: I, Bandung: Alfabeta, 2014), him. 75.



28

pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar, (8) pengembangan peserta
didik.*

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
seperangkat pengetahuan, kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan di kuasai oleh guru dalam
mendidik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan dapat
mengelola pembelajaran dengan baik, sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan tujuan yang diharapkan dapat
tercapai.

4. Guru
a. Pengertian Guru

Pengertian guru dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah orang
yang pekerjaannya mengajar.** Dalam Bahasa Arab istilah yang mengacu
pada pengertian guru adalah alad (orang yang mengetahui), o<l (orang
yang memberi pelajaran), <3l (guru yang secara khusus mengajar di
istana), 3WwY¥l(guru yang mengajar bidang pengetahuan agama Islam)
dan ) (sebutan untuk seorang guru yang lebih spesifik kepada Orang
yang berusaha menjadikan murid-muridnya tahu dimana sebelumnya
mereka belum tahu. Tugas Mu’allim itu melakukan transformasi

pengetahuan, sehingga muridnya menjadi tahu.* Dari penjelasan tersebut

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Kompetesi Guru, (Bandung: Rosdakara, 2012),
him. 75.

% Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai
Pustaka, 2007, him.288.

* Ismail, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran”, Jurnal
Mudarrisuna, (Juli-Desember, VVol. 4, Nomor 2, 2015), him. 705.
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memilki pengertian yang sama yaitu sebagai seorang yang mengajar atau
memberi pelajaran.

Sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa guru merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdiaan
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.*
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sedangkan menurut Zakiah
Daradjat, Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.*’

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Tugas dan tanggung jawab guru adalah amat yang diterima oleh
guru atas dasar pilihanya untuk memangku jabatan guru. Amanah
tersebut wajib dilaksanakan dengan penih tanggung jawab.

Menurut Hamalik, bahwa tugas guru adalah sebagai berikut:®
1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi

siswa untuk melakukan kegiatan belajar,

2) Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan

dalam proses belajar,

% Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas (Bandung:
Citraumbara,2003), him. 13.

%7 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 39.

%8 Oemar, Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), him.9.
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6)

7)

8)

9)
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Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan
lingkungan yang menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar,
Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa
dan masyarakat,

Sebagai model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada
siswanya agar berprilaku yang baik,

Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan
belajar siswa,

Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha
pembaruan kepada masyarakat,

Sebagai  motivator, yang meningkatkan ~ kegairahan  dan
pengembangan kegiatan belajar siswa.

Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu pengetahuan kepada

peserta didik dan masyarakat.

10) Sebagai Penilaian atau evalusi, merupakan aspek pembelajaran yang

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan
hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila
berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat
dipisahkan dengan setiap segi penilaian.

Jadi dapat disimpulkan tugas dan tanggung jawab guru sangat
kompleks. Di antaranya guru harus mampu menjadikan dirinya
sebagai fasilitator, menyediakan lingkungan yang menantang peserta

didik agar melakukan kegiatan belajar, sekaligus sebagai motivator,
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mampu membimbing peserta didik dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya baik yang bersifat akademis maupun
nonakademis, dan juga sekaligus sebagi suri tauladan atau contoh

yang baik bagi peserta didiknya.

B. Kerangka Berpikir
Untuk memudahkan dalam memahami isi dari penelitian ini, maka penulis
membuat skema sebagai berikut:

Gambar 1.2. Kerangka Berpikir

— Maskulin —

— Feminim =
Kepemimpi g .| Transaksional — -
Perempuan ] Kepal |:> Kompfaten3|
di MI Negeri2 [ | — eépala Pedagogik Guru

Batang —  Kondisional  |— Madrasah
—— Transformasiona
| Demokratis _—

Berdasarkan gambar 1.2 di atas  maka dapat dijelaskan bahwa
Kepemimpinan tidak hanya dapat dilakukan oleh laki-laki saja, melainkan
juga dapat dilakukan oleh perempuan. Demikian pula untuk memimpin
sebuah madrasah, Kepemimpinan tidak terbatas pada laki-laki. Perempuan
maupun laki-laki memiliki potensi yang sama dalam memimpin.
Kepemimpinan yang baik pada akhirnya akan berimplikasi pada perubahan
kompetensi pedagogik guru, meliputi: pemahaman wawasan atau landasan

pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
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kurikulum/silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi

hasil belajar, pengembangan peserta didik.

C. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur
mengatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif yaitu untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, kemudian menggambarkan,
mengungkap, menjelaskan, dan menganalisis fenomena tersebut seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik
dengan cara deskriptif dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
secara optimal.*

Pendekatan kualitatif juga bersifat deskriptif-analitis. Hasil analisis
data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan disajikan dalam
bentuk uraian naratif.”> Dengan demikian, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa masalah-masalah
yang akan diteliti sedang berlangsung pada masa sekarang yang bertujuan
untuk menganalisa fenomena-fenomena tersebut. Fokus penelitian ini
mengenai implementasi kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada

pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang. Peneliti

menggunakan penelitian kualitatif karena objek yang diteliti dalam latar

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 29.
“© Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 248.
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yang wajar untuk mengetahui, memahami, dan menghayati dengan
seksama dan secara lebih mendalam bagaimana implementasi gaya
kepempimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan kompetensi
pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang.

Penelitian ini berasal dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli
maupun pemahaman peneliti dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli
maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman yang kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan
untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di
lapangan.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan metode study kasus. Penulis
menjelaskan  dan  mendiskripsikan secara mendalam tentang
implementasi  kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada
pembinaan kompetensi pedagogik guru.
3. Sumber Data
Dalam penelitian, sumber data dibedakan mejadi dua macam, yaitu
sumber data utama dan sumber data kedua. Sumber data utama disebut
dengan sumber data primer sedangkan sumber data kedua disebut dengan
sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Moleong mengatakan

bahwa sumber data primer dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
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dan tindakan.** Sumber data primer diambil dengan cara wawancara
dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kepala
madrasah MI Negeri 2 Batang.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang jelas
tidak bisa diabaikan. Sumber data sekunder kordinator bidang
kurikulum, kordinator bidang kesiswaan, kordinator bidang
kehumasan, kordinator bidang sarana dan prasarana, dan guru Ml
Negeri 2 Batang.
4. Jenis Data
Berdasarkan sumber data baik primer maupun sekunder, jenis data yang
diperlukan dalam penelitian ini berupa kata-kata, tindakan, dan sumber
tertulis yang diperoleh dengan wawancara dan observasi. Selain itu jenis
data juga berupa dokumen-dokumen yang terdiri dari catatan lapangan
maupun data statistik yang tersedia.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian, karena dari data yang terkumpul itu akan dijadikan sebagai
bahan analisis dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini adalah dengan teknik triangulasi*®, yang terdiri
dari:

a) Teknik Interview

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017) him. 157.
*2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi,..., him. 135.
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam mengeksplorasi
implementasi gaya kepemimpinan kepala madrasah pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru adalah wawancara terstruktur dimana
kepala madrasah MI Negeri 2 Batang sebagai informan primer,
Peneliti menggunakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada
informan.
b) Teknik Observasi
Dalam observasi peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-
orang yang sedang diamati. Oleh karena itu dalam observasi
nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
yang independen. Jadi peneliti melakukan pengamatan terhadap
dokumen KTSP, PKG, dokumen supervisi, dokumen tindak lanjut,
RPP dan yang terkait dengan penelitian, sarana prasarana, dan
pengamatan proses belajar mengajar di kelas, terkait keadaan peserta
didik dan guru di kelas.
c) Teknik Dokumentasi

Melalui studi dokumentasi peneliti mengumpulkan data melalui
dokumen baik yang bentuk tulisan, gambar, atau fisik. Adapun dalam
penelitian ini, peneliti mencari atau menemukan sejumlah dokumen
yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah
perempuan pada pembinaan kompetensi pedagogik  guru.

Dokumentasi dalam penelitian ini juga digunakan sebagai bukti bahwa
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peneliti telah melakukan penelitian. Selain itu, Sumber data ini akan
lebih memperkuat data primer agar data yang diperoleh menjadi valid.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif. Analisis
kualitatif dilakukan dengan cara peneliti merefleksi hasil observasi di
lapangan. Data yang berupa kata-kata dari catatan lapangan diolah menjadi
kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif. Teknik
analisis data kualitatif ini mengacu pada metode analisis dari Miles dan
Huberman (model interaktif) dalam Sugiyono menyatakan bahwa aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data conclusion
drawing/verification.”®
Metode ini terdiri atas tiga komponen yaitu reduksi data, penyajiian data
dan penarikan kesimpulan
a. Reduksi Data.
Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, melilih hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data
dilakukan untuk mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang
dibutuhkan yang terkait dengan gaya kepemimpinan Kepala Madrasah
perempuan pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2

Batang. Untuk itu peneliti memilih mengelompokan jenis data yang

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 340.
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ditemukan selama proses penelitian berlangsung dan difokuskan sesuai

dengan rumusan masalah yang telah di tetepkan.

1) Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua kelompok. Yang pertama data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama yaitu, bagaimana implementasi
kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di M1 Negeri 2 Batang. Data tersebut di
antaranya adalah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumen
yang relevan.

2) Sedangkan kelompok data yang kedua digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang kedua yaitu, Mengapa kepemimpinan kepala
madrasah  perempuan  diimplementasikan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang.

b. Penyajian Data.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Pada penelitian kualitatif, penyajian dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan naratif. Sehingga dalam
penyajian data akan dilampirkan juga dengan teori yang digunakan
pada kajian teori penelitian. Penyajian data tersebut akan menghasilkan
teori grounded, yaitu teori yang ditemukan di lapangan dan selanjutnya
diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus.

c. Penarikan Kesimpulan.
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tapi mungkin juga tidak, karena seperti yang
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan
Teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan
beberapa cara, salah satunya adalah triangulasi. Teknik ini adalah salah
satu yang digunakan untuk mendukung kebenaran penelitian yang telah
dilakukan. Teknik triangulasi meliputi beberapa unsur penting dalam
pendukung keabsahan data sebagai berikut.**
a. Triangulasi Sumber
Merupakan teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda, dalam hal ini sumber penelitian yaitu kepala
madrasah, kordinator bidang kurikulum, kordinator bidang kesiswaan,
kordinator bidang kehumasan, kordinator bidang sarana dan prasarana,

dan guru di MI Negeri 2 Batang. Keterangan tentang kepemimpinan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 372-374.
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kepala madrasah perempuan pada pembinaan kompetensi pedagogik
guru yang disampaikan oleh kepala madrasah, kemudian dibandingkan
dengan informasi dari wakil kordinator bidang kesiswaan, kurikulum,
kehumasan, sarana dan prasarana, dan guru, tentang kepemimpinan
kepala madrasah perempuan pada pembinaan pedagogik guru.
Pengecekan dilakukan peneliti secara langsung ke M1 Negeri 2 Batang
dengan menggunakan pedoman observasi, dan lembar wawancara yang
secara garis besar telah dibuat sebelumnya.

. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Pengecekan kepercayaan penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara
membandingkan informasi atau data yang diperoleh dengan metode
yang berbeda. Pertama melakukan pemerikasaan kembali dengan cara
membandingkan  hasil  pengamatan di lapangan  mengenai
kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang. Sesuai data yang
diperoleh berdasarkan wawancara dengan informan. Kedua, peneliti
membandingkan apa yang disampaikan oleh informan dengan apa yang
terjadi di lapangan, dengan terjun langsung dan mengamati sesuai
dengan pedoman observasi yang diamati oleh peneliti. Kemudian
peneliti mengumpulkan dan berupa data yang diperoleh dalam bentuk

laporan dan foto-foto dokumentasi.
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c. Triangulasi Waktu, yaitu mengecek data yang sudah diperoleh dari
observasi, wawancara atau teknik lain pada waktu dan situasi yang

berbeda.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab dan dari setiap bab dibagi
menjadi sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, meliputi manfaat praktis dan
manfaat teoritis, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritik, Kerangka Berfikir,
Metode Penelitian, meliputi Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data, serta Sistematika
Pembahasan.

Bab 11 Kepemimpinan Perempuan, Kepala Madrasah, Kompetensi
Pedagogik, Guru. Pertama Kepemimpinan Perempuan meliputi Pengertian
Kepemimpinan Perempuan, Gaya Kepemimpinan Perempuan, Pro dan Kontra
Tentang Kepemimpinan Perempuan, Faktor Pendukung dan Penghambat
Kepemimpinan Perempuan. Kedua Pengertian Kepala Madrasah, Kompetensi
Kepala Madrasah, Tugas dan Tangguung Jawab Kepala Madrasah. Ketiga
Pengertian Kompetensi Pedagogik, Komponen Kompetensi Pedagogik.
Keempat Pengertian Guru, Tugas dan Tanggung Jawab Guru.

Bab 11l Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan dan Kompetensi

Pedagogik Guru di MI Negeri 2 Batang. Pertama Gambaran Umum MI
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Negeri 2 Batang yang terdiri dari Sejarah dan Profil, Data sarana dan
Prasarana, Stuktur Organisasi, Data Peserta Didik, Data Tenaga Guru dan
Kependidikan, Prestasi Madrasah. Kedua Implementasi Kepemimpinan
Kepala Madrasah Perempuan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru
di MI Negeri 2 Batang. Terdiri dari gaya kepemimpinan kepala madrasah
perempuan, Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan perempuan,
Hambatan kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru. Ketiga Kepemimpinan Kepala Madrasah
Perempuan diimplementasikan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru
di MI Negeri 2 Batang. Terdiri dari Faktor-faktor implementasi
kepemimpinan kepala madrasah perempuan, Model pembinaan kompetensi
pedagogik guru, Kompetensi pedagogik guru perempuan dan laki-laki.

Bab IV Analisis Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan pada
Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di MI Negeri 2 Batang, meliputi:
Pertama Analisis Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah
Perempuan pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik guru di MI Negeri 2
Batang. Terdiri dari Analisis gaya kepemimpinan kepala madrasah
perempuan, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan
kepala madrasah perempuan, Analisis hambatan kepala madrasah perempuan
pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang.

Kedua Analisis kepemimpinan kepala madrasah perempuan
diimplementasikan pada pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri

2 Batang. Terdiri dari Analisis faktor-faktor kepemimpinan kepala madrasah
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perempuan diimplementasikan di MI Negeri 2 Batang, Analisis model

pembinaan kompetensi pedagogik guru.

Bab V Penutup. Meliputi: Kesimpulan dan Saran

—~\vfr?




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Berdasarkan penelitian  Implementasi Kepemimpinan Kepala

Madrasah Perempuan Pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di Ml

Negeri 2 Batang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan pada
Pembinaan Kompetensi Pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala MI Negeri 2
Batang menggunakan gaya demokratis. Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala madrasah perempuan dan
laki-laki pada pembinaan kompetensi pedagogik guru, perbedaan yang ada
hanya terdapat pada sisi gender.

Ada dua faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan perempuan pada
pembinaan kompetensi pedagogik guru di MI Negeri 2 Batang yakni
faktor eksternal berupa pendidikan, bakat, pengalaman organisasi,
dukungan dari keluarga terutama suami dan anak-anak, faktor internal
berupa faktor genetika yang tidak berpengaruh sama sekali.

Hambatan kepemimpinan kepala madrasah perempuan pada pembinaan
kompetensi pedagogik guru meliputi: kurangnya persiapan guru dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran, Kesibukan kepala madrasah sebagai
pemimpin lembaga pendidikan, dan adanya guru yang izin tidak mengikuti

rapat.
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Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan diimplementasian pada
Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di MI Negeri 2 Batang

Faktor-faktor implementasi kepemimpinan kepala madrasah perempuan
pada pembinaan kompetensi pedagogik guru adalah adanya kesempatan
untuk menjadi pemimpin, tidak ada aturan yang mengharuskan kepala
madrasah berjenis kelamin laki-laki hal ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun
2021 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah. Dan Keputusan
Dirjen Pendis Nomor 3932 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Seleksi
dan Pengangakan Calon Kepala Madrasah. Model pembinaan kompetensi
pedagogik guru meliputi model supervisi, model meeting, rapat koordinasi
berkala, desiminasi, program Gerakan Literasi Madrasah, dan bekerjasama
dengan pihak lain yaitu Penyuluh Agama Islam. Kompetensi pedagogik

guru perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan yang signifikan.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan analisis Implementasi Kepemimpinan Kepala

Madrsah Perempuan Pada Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru di Ml

Negeri 2 Batang, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:

1.

Kepala madrasah perempuan dalam menjalankan kepemimpiananya
hendaklah mempertahankan sikap demokratis dan mengedepankan asas
kekeluargaan.

Kepala madrasah diharapkan memiliki strategi yang efektif dan efisien
dalam pembinaan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik

guru.
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3. Para guru diharapkan keluar dari zona nyaman dan meningkatkan
kompetensi pedagogiknya agar lebih optimal dan efisien dalam proses

belajar mengajar.

—~\vfr?




DAFTAR PUSTAKA

Abas, Erjati. 2017, Magnat Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja
Guru, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

Ab{, Abd Allah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim al-Bukhar?, Shahih al-Bukharf,
Juz V 1994, Beirut: Dar al-Fikr.

Al Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 2002, Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al Quran, Semarang: PT. Karya Toha Putra.

Andini, Deassy May. Endang Supardi, 2018, “Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Efektivitas Pembelajaran dengan Variebel Kontrol Latar Belakang
Pendidikan Guru”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Januari,
Vol. 1 No. 2, 2018.

Arista, Dwi Saputri. 2015, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam
Menentukan Kebijakan Lembaga Pendidikan ( Studi Multi Kasus di SMKN
2 Boyolangu dan MA Al Ma’arif Tulungagung)”, Tesis Magister Manajemen
Pendidikan Islam, Tulungagung: IAIN Tulungagung.

Asmani, Jamal Ma’ruf. 2009, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,
Jogjakarta: Diva Press.

Badrus, Lilik Sri Wahyuni, 2019, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan
Lembaga Pendidikan Islam Dasar Di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar”,
Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, (Agustus, Vol.
9, No. 2, 2019).

Baharuddin & Umiarso, 2002, Kepemimpinan Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media.

Danim, Sudarwan, 2010, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan, Bandung: Pustaka Setia.

Daradjat, Zakiah. 2008, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara.

Daryanto, 2011, Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Pembelajaran, Yogyakarta:
Gava Media.

Daryono, 2010, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta.
Das, Hanafie. St. Wardah dan Abdul Halik, 2021, Kompetensi Manajerial Kepala

Madrasah & Relasinya Terhadap Profesionalisme Guru, Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia.

141



142

Depag, 2005, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah, Jakarta:
Direktorat Jenderal kelembagaan Agama Islam.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka.

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006, Undang-Undang RI No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta : Departemen Agam RI.

Djumiran, dkk, 2009, Profesi Keguruan. Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional.

Farida Sarimaya, 2008, Sertifikasi Guru: Apa, Mengapa, dan Bagaimana?,
Bandung: CV. Yrama Widya.

Farida Sarimaya, 2008, Sertifikasi Guru: Apa, Mengapa, dan Bagaimana?,
Bandung: CV. Yrama Widya.

Getteng, Abd. Rahman. 2012, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika, Cet. VIII;
Yogyakarta: Penerbit Graha Guru.

Ghony, M. Djunaidi dan Fauzan Almanshur, 2012, Metodologi Penelitian
Kualitatif, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Hamalik, Oemar. 2008, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Sinar Grafika.

Hamzah B Uno. 2012, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara.

Haryadi, MM, 2012, Kepemimpinan Dengan Hati Nurani, Yogyakarta : PT. Suka
Buku.

Helmawati, 2014, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah Madrasah Melalui
Managerial Skills, Yogyakarta: Rineka Cipta.

Hermino, Agustinus. 2014, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi,
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Hikmat, 2009, Manajermen Pendidikan, Bandung: CV. Pustaka Setia.

Ibad, M. N. 2017, Perempuan dalam perjuangan Gus Dur-Gus Miek, Yogyakarta:
Pustaka Pesantren.

Irwantoro, N. dan Suryana, Y, 2016, KompetensiPedagogik, (Surabaya: Genta
Group Production.



143

Ismail, 2015, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam
Pembelajaran”, Jurnal Mudarrisuna, (Juli-Desember, Vol. 4, Nomor 2,
2015).

Karnawati, Eus. 2014, Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif,
Kreatif, Menyenangkan Dan Berprestasi, Cet: |, Bandung: Alfabeta.

Kunandar. 2014, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Rajawali
Pers.

Mahmud, Heri Gunawan, dan Yuyun Yulianingsih, 2013, Pendidikan agama Islam
dalam keluarga : sebuah panduan lengkap bagi para guru, orang tua, dan
calon. Jakarta : Akademia Permata,

Mardiyah, 2012, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara budaya organisasi,
Malang: Aditya media publishing.

Marno dan Triyo Supriyatno, 2008, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan
Islam, Bandung: Refika Aditama.

Moh. Rifa’i dan Wardatu Miladiyah, 2019, “Agensi Perempuan Dalam Manajemen
Pendidikan Madrasah: Belajar Dari Pondok Pesantren Nurul Jadid
Probolinggo”, Jurnal Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Jender,
Volume 18 Nomor 1, Juni 2019.

Moleong, Lexy J. 2017, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi, Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Muhaimin, 2005, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta : Raja Grafindo Perkasa.

Muhyi, Encep Safrudin. 2011, Kepemimpinan Pendidikan Transformasi, Jakarta:
Media Pres.

Mulyasa, E. 2004, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Rosdakarya.
Mulyasa, E. 2012, Standar Kompetensi dan Kompetesi Guru, Bandung: Rosdakara.

Mulyasa, E. 2013, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Muslim, Abu Husain bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, 1993, Shahih Muslim,
Kitab Kepemimpinan, (Bairut-Libanon: Penerbit Darul Fikri,) Juz 2, No.,
1829.

Nurhayati, Eti. 2012, Psikologi Perempuan dalam Berbagai Persfektif,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



144

Nurhayati, Eti. 2012Psikologi Perempuan dalam Berbagai Persfektif, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Nurvita, Almi. Falita Alam, dan Igbal Abdullah, 2020, “Kepemimpinan Kepala
Sekolah Perempuan Dalam Meningkatkan Budaya Sekolah™, Jurnal
Administrasi Pendidikan, Volume 27 Nomor 1, April 2020.

Oyeniran, Rassidy. 2018, “Women’s Leadership Experiences: A Study of Ivorian
Women Primary School Principals”, Journal of Educational Issues, VVolume
4 Nomor 1, Year 2018.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 58 Tahun 2017 Tentang
Kepala Madrasah.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40
Tahun 2021 Tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah Pada Satuan
Pendidikan Yang Diselenggarakan Pemerintah Daerah Atau Masyarakat.

Puspitasari, Norma. 2015, “Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal INFORMA Politeknik Indonusa
Surakarta ISSN : 2442-7942 Vol. 1 Nomor 1 Tahun 2015.

Qomar, Mujamil. 2007, Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: Erlangga.

Reimond Napitupulu, Didi Hasan Putra, dan Shalahuddin, 2019, Dasar-Dasar limu
Kepemimpinan Teori dan Aplikasi, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.

Rivai, Veithzak dan Deddy Mulyadi, 2012, Kepemimpinan dan Perilaku
Organisasi, Jakarta: Rajawali Press.

Rosintan, Melyn And Roy Setiawan, 2014, “Analisis Gaya Kepemimpinan
Perempuan di PT. Ruci Gas Surabaya,” Agora (Vo.2, 2014),

Saeful, Achmad. 2021, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Hukum Islam: Telaah
Atas Hadist Kepemimpinan Perempuan”, SYAR'IE, ( Agustus, Vol. 4, 2021).

Sadulloh, Uyoh. 2010. Pedagogik (Ilmu Mendidik), Bandung: Alfabeta.

Shihab, M. Quraish, 2018, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks Dari Nikah Mut 'ah
Sampai Nikah Sunah Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, Tangerang Selatan,
Lentera hati,2018.

Subhan, Zaitunah. 2004, Kodrat Perempuan Takdir atau Mitos, Yogyakarta: PT
Lkis Pelangi Aksara.

Sudaryono, 2014, Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan, Jakarta: Lentera
IImu Cendekia.



145

Sudaryono, 2017, Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: Lentera
IImu Cendikia.

Sugiarta, | Made. 2019, “Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara (Tokoh
Timur)”,Jurnal Filsafat Indonesia, (Vol 2 No 3, 2019).

Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, Bandung: Alfabeta.

Sukmayani, Ayu. 2018, “Kepemimpinan Wanita: Gaya Kepemimpinan dan Proses
Pengambilan Keputusan Pemimpin Wanita (Studi Kasus: SMP Cendekia
Baznas)”, Tesis Magister Manajemen Pendidikan Islam, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah.

Sutini, 2016, “Kepemimpinan Perempuan di MTs Terpadu Hudatul Muna Jenes
Ponorogo”, Tesis Magister Manajemen Pendidikan Islam, Ponorogo: STAIN
Ponorogo.

Sutrisno, Edy. 2014, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta:. Pranada Media
Group.

Syafruddin dan Basyiruddin Usman, 2003, Guru Profesional Dan
Implementasi Kurikulum, Jakarta: Ciputat Press.

Syarifuddin, 2015 “Guru Profesional dalam Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)”,
Jurnal al-Amin, (Vol. 3, No 1, 2015 M/1436 H).

Taryaman, E., 2016, Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Deepublish.

Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
pustaka, Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Tulus Tud, 2004, Peran Disiplin Pada Prilaku Dan Prestasi Siswa, Jakarta:
Grasindo.

Umar, Nasaruddin. 2018, Kodrat Perempuan dalam Islam, Jakarta: Fikahati
Aneska.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,
Bandung: Citraumbara,2003.

Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
Jakarta:Sinar Grafika, Cet. Ketiga 2010.

Untung, Moh. Slamet. 2019, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset
Pendidikan dan Sosial, Yogyakarta: Litera.



146

Wahab, Abd. H.S dan Umiarso, 2011, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan
Spiritual Jogjakarta : Ar-Ruzz Media.

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 17.

Wahyudi, 2019, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar
(Learning Organization), Bandung: Alfabeta.

Warren, Bennis G dan Burt Nanus, 2016, Kepemimpinan: Stategi dalam
Mengemban Tanggung Jawab, Jakarta:Prenhalindo.

Zakiah, Siti. 2018, “Kepemimpinan Perempuan Pada Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bone”, Disertasi Program Studi Pendidkan dan Keguruan,
Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin.

Zazin, Nur. 2011, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, Jogyakrta: Perpustakaan
Nasional.



LAMPIRAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

& INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
PASCASARJANA
Qo JI. Kusuma Bangsa No 09 Pekalongan Telepon (0285) 412575, 4412880 Fax (0285) 423418
Website :_pps.iainpekalongan.ac.id, Email : pps@iainpekalongan.ac.id

Nomor  : B-2755 /In.30/Ps/PP.00.9/04/2021 6 April 2021
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu:

Kepala MIN 2 Batang
di-
BATANG

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : Faridah

NIM : 5220022

Program Studi : PAI

Judul Tesis : MODEL KEPEMIMPINAN LEMBAGA KEPENDIDIKAN

ISLAM BERBASIS GENDER IMPLEMENTASINYA PADA
KARAKTER SISWA (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah
Kecamatan Banyuputih dan Kecamatan Subah)
adalah mahasiswa Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Pekalongan yang mengadakan
penelitian untuk penyelesaian tesis.
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin penelitian
kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BATANG

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 BATANG
Jalan Lapangan Nomor 43 Kalibalik Banyuputih Batang; Kode Pos 51271
Telepon (0285) 6682280; e-mail : min_kalibalik@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. 436 /Mi.11.25.02/PP.004/10/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Sri Hanik, S.Ag., M.S.1
Jabatan : Kepala MIN 2 Batang
Menerangkan dengan sesungguhnya, bahwa nama yang bersangkutan dibawah ini :
Nama : Faridah
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana (S2) Pendidikan Agama Islam
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
NIM : 5220022

Alamat : Subah RT/RW. 03/04 Kec. Subah Kab. Batang

Benar-benar telah melaksanakan research/penelitian di MIN 2 Batang dengan Judul
“IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH PEREMPUAN PADA
PEMBINAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI MI NEGERI 2 BATANG ” mulai
tanggal 6 April 2021 sampai dengan 31 Agustus 2022.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

_ 19 Oktober 2022

e \‘Q“" 5 .., o
S CRENIP. 197007011998052001



Lampiran |

Pedoman Wawancara

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempua pada Pembinaan Kompetensi
Pedagogik Guru

1.

2.

o

10.

11.

12.

13.
14.

15.

Apakah setiap pengambilan kebijakan dan keputusan dalam suatu kegiatan
bapak/ibu kepala melibatkan guru dan staf?

Apakah bapak/ibu kepala menerima kritik dan saran ketika rapat dengan
guru dan staf?

Apakah bapak/ibu kepala madrasah memotivasi guru untuk bekerja
dengan baik?

Apa saja bapak/ibu faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan kepala
madrasah perempuan?

Bagaimana bapak/ibu tanggapan keluarga pada waktu ibu didaulat menjadi
kepala madrasah?

Apa saja bapak/ibu kelebihan dan kelemahan kepemimpinan kepala
madrasah perempuan?

Apa saja bapak/ibu kendala dalam memberikan pembinaan kompetensi
pedagogik guru?

Bagaimana proses seleksi kepala madrasah di MI Negeri 2 Batang?
Apakah ada pro dan kontra bapak/ibu dalam pemilihan kepemimpinan
kepala madrasah perempuan?

Apakah kepala madrasah ibu/bapak melakukan supervisi pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran?

Apakah ibu kepala madrasah bapak/ibu melakukan kegitan tindak lanjut
kepada guru setelah diadakan supervisi.

Kapan ibu kepala madrasah bapak/ibu melakukan pembinaan kompetensi
pedagogik guru?

Apa saja bapak/ibu model dari pembinaan kompetensi pedagogik guru?
Apakah kepala bapak/ibu melakukan kerjasama dengan pihak lain terkait
dengan pengembangan pembinaan kompetensi pedagogik guru?

Apakah ada perbedaan bapak/ibu terkait kompetensi pedagogik guru
perempuan dan laki-laki?

Catatan:

Pedoman wawancara di atas merupakan pedoman bagi penulis dalam
melakukan wawancara di lapangan. Karena itu, pertanyaan-pertanyaan di
atas dapat dikembangkan dalam wawancara sesuai dengan kebutuhan
penelitian di lapangan.



Lampiran II:

Transkrip Wawancara 1 — Kepala Madrasah

Narasumber : Sri Hanik, S.Ag., M.S.1

Tanggal : 22 Agustus 2022

Sri Hanik, Kepala MI Negeri 2 Batang, Wawancara, (Kalibalik, 22 Agustus 2022)

1. Pertanyan: Apakah setiap pengambilan kebijakan dan keputusan dalam suatu
kegiatan ibu kepala melibatkan guru dan staf?

Jawaban: “Ya, saya musyawarahkan dengan kordinator bidang, guru dan
staf seperti waktu penerimaan siswa baru, kenaikan kelas, dan kelulusan
kelas 6. Jadi setiap kegiatan yang ada di madrasah, kami selalu bekerja
sama, karena kerja sama itu hal yang sangat penting unuk keberhasilan dan
kemajuan madrasah ini. Kecuali untuk masalah disiplin dalam menghadapi
guru-guru bekerja ya saya tidak musyawarah.”

2. Pertanyan: Apakah ibu menerima kritik dan saran ketika rapat dengan guru
dan staf?

Jawaban: “Saya selaku kepala madrasah siap menerima kritik dan saran dari
para guru dan staf, karena menurut saya sangat penting untuk perkembangan
madrasah ke depanya semakin baik masukanya maka semakin baik pula
perubahannya. Ketika ada rapat di madrasah saya juga menganjurkan
kepada guru-guru dan staf untuk menyampaikan kritikan dan saran yang
bersifat membangun demi kemajuan madrasah.”

3. Pertanyan: Apakah ibu kepala madrasah memotivasi guru untuk bekerja
dengan baik?

Jawaban: “Saya selaku kepala madrasah selalu memberikan motivasi para
guru dan staf. seperti ikut serta dalam serta kegiatan lomba, baik tingkat
kabupaten, provinsi, maupun tingkat nasional menang kalah urusan
belakang, yang penting sudah berani tampil. Contoh sederhana ucapan
terimakasih, memberikan sertifikat pada guru yang mendampingi anak-anak
lomba, seperti lomba tahfidz, kompetisi sains madrasah, olimpiade PAI baik
online maupun offline. Ini merupakan ucapan terimakasih saya untuk guru-
guru yang sudah bekerja dengan baik, karena tanpa ada guru visi, misi, dan
tujuan madrasah ini tidak akan tercapai.”

4. Pertanyan: Mohon maaf sebelumnya ibu, terkait dengan apa pekerjaan orang
tua ibu?

Jawaban: “Orang tua saya petani murni yang keseharianaya mengurus
sawah untuk membiayai anak-anaknya sekolah, jadi saya tidak punya
keturunan pemimpin dan tidak pernah membayangkan menjadi pemimpin
sebuah madrasah. Akan tetapi jika diberi amanah, saya akan berusaha
melaksanakan dengan sebaik mungkin”.



Pertanyaan: Bagaimana tanggapan keluarga pada waktu ibu didaulat
menjadi kepala madrasah?

Jawaban: “Pertama kali saya mendengar akan dilantik menjadi kepala
madrasah yang saya pikirkan adalah apakah suami membolehkan,
alhamdulillah saya lega sekali, setelah suami dan anak-anak mengizinkan
dan memberikan kesempatan sama saya untuk menjadi kepala MIN ya,
karena separuh dari kekuatan, dukungan, dan motivasi ibu sebagai kepala
madasah adalah keluarga.”

Pertanyaan: Pada saat sekolah sampai kuliah di perguruan tinggi, apakah ibu
aktif dalam berorganisasi?

Jawaban: “Saya memang dari dulu senang mengikuti organisasi pramuka
sejak MTs hingga kuliah, sehingga memberikan banyak pelajaran tentang
bagaimana berorganisasi dan managemennya. Adanya pengalaman
berorganisasi di masyarakat juga seperti PKK, Fatayat dari ranting sampai
Anak Cabang. Itu semua sangat bermanfaat bagi saya dalam membentuk
karakter dalam memimpin Madrasah ini.”

Pertanyan: Apa ada kendala terkait dengan pembinaan kompetensi pedagogik
guru?

Jawaban: “Ya pastilah ada kendala, seperti kurangnya persiapan guru-guru
dalam menyiapkan perangkat pembelajaran. Seperti jarang mengunakan alat
peraga, metodenya banyak menggunakan ceramah. Sehingga kesannya hanya
menjalankan rutinitas saja. Hal ini sebagaian besar dialami oleh guru usia
paruh baya, maklum karena usia. Meskipun masih ada beberapa guru yang
mengikuti perkembangan kemajuan pendidikan seperti mengikuti diklat
maupun seminar.”

“Hem...ya terkadang waktu rapat ada guru yang tidak hadir dengan alasan
anak sakit ataupun ada undangan lain yang datang terlebih dahulu.”

Pertanyan: Apakah ibu melakukan kegiatan supervisi —pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran?

Jawaban: “Saya selaku kepala madrasah perempuan sebenarnya sama
dengan kepala madrasah laki-laki. Saya selalu melakukan kegiatan supervisi
kelas dengan tujuan untuk menilai guru ketika mengajar di Kkelas.
Supervisornya ya saya sendiri, jika saya ada kepentingan tugas luar
madrasah maka akan diganti oleh guru lain yang sudah saya tunjuk dan
memiliki SK supervisor.”

Pertanyan: Kapan ibu melakukan pembinaan kompetensi pedagogik guru?

Jawaban: “Saya biasanya melakukan pembinaan itu setiap awal bulan. Rapat
rutin dengan semua guru dan staf pembahasanya mengenai permasalahan
siswa, juga permasalahan guru dalam mengelola pembelajaran seperti



10.

11.

12.

penyusunan RPP, penggunaan IT khususnya bagi guru yang sudah usia
sepuh ya, dan penggunaan metode pembelajaran yang menarik, agar siswa
tidak merasa bosen dan jenuh saat pembelajaran dan lainya.”

Pertanyan: Apa saja program ibu dalam melakukan pembinaan kompetensi
pedagogik guru?

Jawaban: “Ya madrasah kami juga punya program lain untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru yaitu Gerakan Literasi Madrasah, kegiatan ini
dilaksanakan ada yang tiap pagi berupa BTQ dan tiap hari Sabtu pagi bagi
guru-guru dan siswa yakni dengan membaca buku selain buku mata
pelajaran waktunya 15 menit.”

Pertanyan: Apakah ibu melakukan ada kerjasama dengan pihak lain terkait
dengan pengembamgan pembinaan kompetensi pedagogik guru?

Jawaban: “Saya menggandeng Penyuluh Agama Islam terkait upgrade ilmu
bagi guru untuk belajar bersama kitab ta’lim muta’alim dan waktunya
selapan sekali setiap hari Rabu Pahing.”

Pertanyan: Bagimana menurut ibu, kompetensi pedagogik guru perempuan
dan laki-laki?

Jawaban: “Sebetulnya sama saja antara guru perempuan dan laki-laki dalam
proses pembelajaranya, akan tetapi menurut saya ini hanya soal keluwesan
dalam menangani peserta didik kelas rendah apalagi kelas satu yang
membutuhkan penangan khusus, karena terkadang kelas satu itu masih
terbawa dengan suasana pada waktu TK. Ada yang masih rewel, minta
digendong, bahkan ke kamar mandi saja gurunya yang harus mendampingi
dan membantunya, ketika melihat kondisi yang seperti itu banyak guru laki-
laki yang tidak siap untuk di letakkan di kelas satu. Untuk guru laki-laki
biasanya jika memang harus memegang kelas rendah biasanya mulai kelas
dua saja dengan alasan anak-anak sudah lebih siap dan mandiri dibanding
kelas satu.™



Lampiran I11:
Transkrip Wawancara 2 — Kordinator Bidang Kurikulum
Narasumber : Muarifin, S.Pd.I

Tanggal : 23 Agustus 2022

Muarifin, Kordinator Bidang Kurikulum, Wawancara, (Kalibalik, 23 Agustus
2022)

1. Pertanyaan : Apakah setiap pengambilan kebijakan dan keputusan dalam

suatu kegiatan ibu kepala melibatkan guru dan staf?

Jawaban: “Ya, dalam kegiatan apa pun ibu kepala madrasah pasti
melibatkan guru-guru dan staf. Musyawarahnya terkadang secara klasikal
artinya melibatkan staf dalam forum rapat terbuka. Terkadang juga beliau
melakukan rapat tertutup hanya yang berkepintingan saja yang tahu.”

Pertanyaan: Apakah ibu kepala menerima kritik dan saran ketika rapat
dengan guru dan staf?

Jawaban: “Ibu kepala menerima ya, karena kritik merupakan suatu pendapat
yang lumrah ya apa lagi dalam sebuah forum rapat, karena dapat
membangun suatu program yang dijalankan ke arah yang lebih baik.”

Pertanyaan: Apakah ibu kepala madrasah selalu memotivasi guru untuk
bekerja dengan baik?

Jawaban: “Ya memang beliau mendorong kami, untuk mengikuti lomba guru
berprestasi dan alhamdulillah saya termasuk salah satu guru yang
mendapatkan reward dari ibu kepala madrasah, karena berhasil meraih
juara dua kategori guru Ml pada lomba GTK Tingkat Kanwil Kemenag
Jawa Tengan tahun 2022 dan juga memperoleh juara harapan 2 saat lomba
Anugrah Konstitusi.”

Pertanyaan: Apakah ibu kepala masih aktif berorganisasi sampai saat ini ?

Jawaban: “Ya beliau memang aktif berorganisasi, sampai saat ini beliau
aktif di organisasi profesi bahkan beliau masih menjadi ketua KKMI di
tingkat kabupaten.”

Pertanyaan: Apa saja bentuk-bentuk pembinaan kompetensi pedagogik ?

Jawaban: “Ya kita berharap dengan adanya GLM ini dapat memacu
kemampuan membaca para siswa dan bisa meningkatkan budaya membaca
baik para siswa juga guru-guru.”



5.

Pertanyaan: Bagaimana model pembinaan kompetensi pedgogik guru?

Jawaban: “Ya kita berharap dengan adanya GLM ini dapat memacu
kemampuan membaca para siswa dan bisa meningkatkan kompetensi
pedagogik guru salah satunya dengan gemar membaca.”

Pertanyaan: Kapan Ibu Kepala Madrasah melakukan pembinaan kompetensi
pedagogik guru?

Jawaban: “Ibu kepala melakukan pembinaan pada guru biasanya tiap awal
bulan, dan saya biasanya diberi tugas untuk mendampingi para guru
menyusun perangkat pembelajaran, khususnya dalam penggunaan media
pembelajaran yang berbasis teknolgi informasi.”

Pertanyaan: Bagimana kompetensi pedagogik guru perempuan dan laki-laki?

Jawaban: “Ya idealnya semua guru harus siap mengajar di kelas rendah
maupun kelas tinggi, tapi menurut saya perempuan yang pas dan lebih sabar
dan lebih dekat dengan dalam membimbing anak-anak usia kelas rendah.
Karena guru perempuan itu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran,
seperti saat membuka maupun menutup pelajaran’



Lampiran 1V :
Transkrip Wawancara 3-Kordinator Bidang Kesiswaan dan Kordinator Bidang

Kehumasan
Narasumber : Mukti Arfuzi, S.Pd.l dan Arif Widianto, S.Pd.
Tanggal : 24 Agustus 2022

Mukti Arfuzi (MA) guru kelas V dan Kordinator Bidang Kesiswaan, Arif
Widianto (AW) guru PJOK dan Kordinator Bidang Kehumasan (Kalibalik, 24
Agustus 2022)

1.

Pertanyaan : Apakah setiap pengambilan kebijakan dan keputusan dalam
suatu kegiatan ibu kepala melibatkan guru dan staf?

Jawaban MA: “Beliau selalu berdiskusi dulu sebelum mengambil keputusan
dengan para guru-guru dan staf biasanya dilakukan pada saat rapat
madrasah.”

Pertanyaa: Apakah ibu kepala menerima kritik dan saran ketika rapat?

Jawaban: MA: “ Ya memang beliau menerima kritik saran dari guru-guru
dan staf, yang penting disampaikan secara santun.”

Pertanyaan: Apakah ibu kepala madrasah memotivasi guru untuk bekerja
dengan baik?

Jawaban MA: “Ya beliau menugaskan saya untuk mendampingi anak-anak
dalam berbagai ajang perlombaan baik daring maupun luring. Alhamdulillah
untuk daring banyak mendapatkan medali. Untuk lomba tahfidz pun secara
luring, alhamdulillah juara satu dan juara dua tingkat kabupaten. Beliau
selalu memotivasi kami, sehingga menambah semangat guru-guru dalam
melaksanakan kegiatan.”

Pertanyaan: Apakah ibu kepala menerima kritik dan saran ketika rapat
dengan guru dan staf?

Jawaban AW: “Saya menambahkan jawaban dari kordinator kesiswaan ya,
bahwa beliau mau menerima saran dan kritik juga pada saat rapat, bahkan
guru-guru dan staf biasanya disuruh menyampaikan apa yang menjadi uneg-
unegnya agar program yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik.”

Pertanyaan: Apa keungulan dan kelemahan kepemimpinan kepala madrasah
perempuan?

Jawaban AW: “Ya kalau kepala madrasah perempuan itu sukanya santun,
lemah lembut, lebih ngemong, terkadang juga terbawa perasaan moodnya
naik turun, sehingga kita memaknainya sebagai hal yang kurang tegas.
Sehingga pelaksanaan di lapangan kurang maksimal.”



Lampiran V:

Transkrip Wawancara 4-guru

Narasumber Guru  : Muspiroh, S.Pd.l, Siti Mukaromah, S.Pd.l, dan Latifatul
Jamil, S.Pd.Aud.

Tanggal : 24 Agustus 2022

Muspiroh, S.Pd.l (MP) guru kelas 11-B, Siti Mukaromah, S.Pd.l (SM) guru kelas
VI-A, dan Latifatil Jamil, S.Pd.Aud. (LJ) guru kelas I-A (Kalibalik, 24 Agustus
2022)

1. Pertanyaan: Sepengetahuan ibu bagaimana tanggapan keluarga beliau pada
waktu didaulat menjadi kepala madrasah?

Jawaban MP: “Ya seandainya suami beliau tidak mengizinkan dan tidak
mendukung, beliau ya tidak mau maju menerima SK kepala MIN, karena itu
bukan keinginan beliau pribadi menjadi kepala tetapi merupakan adanya
dorongan dari suami dan anak-anaknya.

2. Pertanyaan: Apakah pada saat rapat semua guru dan staf hadir?

Jawaban: SM: “Hem...ya terkadang waktu rapat ada guru yang tidak hadir
dengan alasan anak sakit ataupun ada undangan lain yang datang terlebih
dahulu.”

Jawaban LJ: “Saya sedikit melengkapi jawabanya Bu Siti, Ya kadang masih
ada guru yang tidak mengikuti rapat dikarenakan ada berbagai alasan baik
acara keluarga atau undangan seperti undangan BPD, rapat PKK ataupun
yang lainnya. Sehingga bagi yang tidak bisa mengikuti rapat, diharuskan izin
dulu sama beliau.”

3. Pertanyaan: Apakah kepala madrasah melaksanakan kegiatan supervisi?

Jawaban LJ: Ya beliau memang melaksanakan supervisi kelas setiap semester
sekali dan terjadwal.”

4. Pertanyaan: Setelah melaksanakan kegiatan supervisi Apakah kepala
madrasah melakukan kegiatan tindak lanjut?

Jawaban MP: “Ya beliau melaksanakannya, apabila ditemukan ada yang
kurang tepat dalam proses pembelajaran, ya kemudian guru diundang ke
kantor untuk menghadap beliau, dan diberikan pembinaan, agar ke depanya
menjadi lebih baik.”

5. Pertanyaan: Selain supervisi dan kegiatan tindak lajut apakah ibu kepala
memiliki program lain yang terkait dengan pembinaan kompetensi pedagogik
guru?



Jawaban SM: “Iya ada, biasanya Ibu kepala selalu menganjurkan agar
guru-guru ikut diklat maupun seminar baik online maupun offline. Guru juga
biasanya dianjurkan untuk melakukan desiminasi jika menggunakan metode
maupun media pembelajaran yang menarik siswa dan sudah berhasil
digunakan dalam KBM”.

Pertanyaan: Apakah kepala madrasah melakukan himbauan pada guru- guru
terkait penggunaan media pembelajaran?

Jawaban SM: “Memang beliau menganjurkan bagi guru-guru yang muda
untuk menggunakan LCD proyektor atau alat peraga lain yang mendukung
pembelajaran.biasanya disampaikan saat ada rapat.”



Lampiran VI:

Transkrip Wawancara 4-guru senior

Narasumber Guru  : Slamet Muhlisin, S.Pd.l dan Kusriyah, S.Pd.I
Tanggal : 24 Agustus 2022

Slamet Muhlisin, S.Pd.l (SM) guru kelas 111-B dan Kusriyah, S.Pd.l (KSR) guru
kelas 11-C (Kalibalik, 24 Agustus 2022)

1. Pertanyaan: Bapak kan termasuk pelaku sejarah dalam pemilihan kepala
MIN waktu itu ya, bisa diceritakan Pak, bagaimana proses pemilihannya?

Jawaban SM: “Ya kebetulan waktu itu saya yang mewakili teman-teman guru
ikut musayawarah bersama kepala dan komite mengenai pemilihan calon
kepala MIN, dan saya juga yang mengantar suratnya ke Depag. Dan beliau
memang mampu dalam memimpin.”

2. Pertanyaan: Sepengetahuan bapak, siapa saja kandidat calon kepala MIN
waktu itu?
Jawaban SM: “Waktu itu karena gurunya masih sedikit dan golonganya rata-
rata baru golongan Ill.a dan saya sendiri yang sudah Ill.c maka saya ikut
diajukan dalam rapat komite, jadi ada dua guru saya sendiri dan Bu Sri
Hanik yang sudah golongan 1V.a.Kemudian dikarenakan berbagai macam
pertimbangan maka pemilihan calon kepala mengerucut pada Bu Sri Hanik.

3. Pertanyaan: Apakah ada pro kontra saat pemilihan calon kepala madrasah
perempuan?

Jawaban SM: “Ya Setahu saya tidak ada yang meributkan hal itu ya, karena
sudah diputuskan dalam forum rapat juga, dan memang Bu Sri Hanik itu
orangnya berkompeten dan mampu memimpin jadi tidak ada masalah.”

Jawaban KSR: “Saya melengkapi jawaban Pak Slamet ya, karena sebelum
pemilihan kepala madrasah, kita semua sudah sepakat melalui musyawarah
terlebih dahulu, ada wakil dari komite, wakil dari guru dan juga kepala
madrasah yang waktu itu menjabat. Intinya perempuan maupun laki-laki
sama saja tidak ada masalah yang penting bisa memimpin dan kinerjanya
bagus.”



Lampiran VII:

Transkrip Wawancara 4-Komite
Narasumber : Tuhri, S.E
Tanggal : 18 Agustus 2022

Tuhri Pengawas Komite (Kalibalik, 18 Agustus 2022)

1.

Pertanyaan: Bapak bisakah dikisahkan bagaimana proses pemilihan kepala
madrasah perempuan pada waktu itu?

Jawaban Tuhri: “Ya pada waktu itu pemilihan kepala madrasah sistemnya
dari Depag hanya tunjukaan saja tidak ada seleksi. Pada tahun 2009 sebelum
kepala yang menjabat waktu itu purna, dari Depag kita disuruh
mengusulkan nama calon kepala MIN baru. Nah kami selaku komite
melakukan musyawarah terlebih dulu dengan kepala MIN dan juga dari
perwakilan guru yang senior. Setelah dengan berbagal macam pertimbangan
di antaranya kita melihat daftar urutan golongan guru yang paling tinggi,
kita Jjuga melihat latar belakang yang bagus dan melihat kinerjanya juga
bagus, maka pilihan tersebut jatuh pada Ibu Sri Hanik yang waktu itu
golonganya juga sudah IV sendiri, yang laki-laki juga belum ada. Setelah
diperoleh kesepakatan kami membawa surat tersebut ke Depag biar diproses
supaya kekosongan kepala madrasah tidak lama.”

Pertanyaan: Bapak waktu itu apakah ada calon kepala selain Ibu Sri Hanik?

Jawaban Tuhri: “ Seingat saya ada ya, hem..oh ya Pak Slamet Muhlisin untuk
yang laki-laki, akan tetapi golongnya baru golongan Ill, jadi DUK nya masih
di bawah Bu Hanik. Waktu itu kan MIN guru-gurunya belum banyak seperti
saat ini ya.”

Pertanyaan: Keadaan waktu itu bagaimana bapak, setelah ditetapkan calon
kepalanya perempuan apakah semuanya bisa menerima?

Jawaban Tuhri: “ Ya biasa saja, karena kita sudah musyawarah, dan dalam
forum juga sudah disetujui apa yang sudah jadi kesepakan bersama. Mau
perempuan ataupun laki-laki yang penting mampu memimpin madrasah dan
menjadkan madrasah lebih baik lagi.”



Lampiran VIII:

Transkrip Wawancara 5-Penyuluh Agama Islam

Narasumber : Almukaromah, S.Ag, M.Pd. dan Ahmad Rosyidin
Tanggal : 19 Agustus 2022

Almukaromah (AL) Kordinator PAI Kec. Banyuputih dan Ahmad Rosyidin (AR)
PAI Non PNS (Kalibalik, 19 Agustus 2022)

1. Pertanyan AL: Bisa diceritakan ibu, bagaimana awal mula kerjasama antara
penyuluh Agama Islam dengan MI Negeri 2 Batang?

Jawaban AL: “Kita menindak lanjuti permintaan dari pihak MI Negeri 2
Batang dengan membuat MOU atau perjanjian kerja sama dalam bimbingan
keagamaan berupa ngaji bareng ta’limut muta’allim bersama guru-guru dan
staf MI Negeri 2 Batang.”

2. Pertanyaan AL: Terkait ngaji bareng, apakah ada mou dengan
sekolah/madrasah selain dengan MI Negeri 2 Batang?

Jawaban AL: “Sementara ini belum ada ya, kalau sama sekolah biasanya
paling kerjasamanya musiman, maksudnya menjelang ujian atau ada moment
tertentu, biasanya kita diundang sebagai motivator bukan kerjasama rutin
bulanan ya. Jadi dengan MIN ini termasuk kerjasama perdana.”

3. Pertanyaan AR: Apa alasan dalam ngaji bareng penyuluh ini memilih kitab
ta’llimut muta’alim?

Jawaban: “ Ya karena ngajinya bareng guru-guru sehingga kami memilih
kitab ta’lim muta’allim karena di dalam kitab tersebut berisi tentang adab
menjadi guru, adab dalam penyampaian materi terhadap siswa, dan kiat-kiat
ilmu agar menjadi manfaat.”



LAMPIRAN IX
Dokumentasi Foto
1. Wawancara dengan Kepala Madrasah

2. Wawancara dengan Kordinator Bidang Kurikulum




4. Keglatan Rapat Kordinasi Berkala

5. Proses Supervisi Guru
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6. Proses Desiminasi




7. Kegiatan Membaca (Tahfidz dan BTQ)

8. Kegiatan Gerakan Literasi Madrasah
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9. Kegiatan Ngaji Bareng Ta’limul Muta’allim




11. Kegiatan Observasi Dokumen




Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN

KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 BATANG

KABUPATEN BATANG
NOMOR : 23 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN SERTA TUGAS PEGAWAI
PADA SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 BATANG

KABUPATEN BATANG

Dalam Rangka Memperlancar Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar,
Bimbingan dan Penyuluhan serta Tugas - Tugas Lain di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 2 Batang Perlu ditetapkan Pembagian Tugas Guru dan
Pegawai yang dituangkan dalam Surat Keputusan Kepala Madrasah.

: A

2

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diperbaharui
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional
Pendidikan;

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum;

. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019

Tentang Pedoman Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
di Madrasah;

. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2019

Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah;

. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Repubiik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran;

. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 347 Tahun 2022

Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah;

. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3001 tahun 2022 tentang

Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran 2022/2023;

. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa

Tengah Nomor 824 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan Kalender
Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran 2022/2023;



10. Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022 Tentang
Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran 2022/2023;

11. Rapat Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Batang dengan Dewan Guru
tanggal 31 Agustus 2022.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Pembagian tugas guru dalam proses belajar mengajar, bimbingan dan
penyuluhan serta pembagian tugas pegawai pada semester gasal tahun
pelajaran 2022/2023;

KESATU Pembagian tugas dalam proses belajar mengajar, bimbingan dan
penyuluhan serta tugas-tugas lain seperti tersebut pada lampiran ], Il dan
11L;

KEDUA Tiap - tiap guru dan pegawai melaporkan pelaksanaan tugasnya secara
tertulis dan berkala kepada Kepala Madrasah;

KETIGA : Biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan keputusan ini dibebankan pada
anggaran yang sesuai;

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila dikemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Batang
Pada tanggal : 31 Agustus 2022

Tembusan kepada yth :

1. Kepala KanKemenag Kabupaten Batang

2." Kasi Pendidikan Madrasah Kemenag Kabupaten Batang

3. Pengawas MI Kecamatan Banyuputih

4. Komite MI Negeri 2 Batang

5. YangBersangkutan



LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 BATANG KABUPATEN BATANG

NOMOR: 23 TAHUN 2022
TENTANG

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN SERTA TUGAS PEGAWALI

PADA SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2022/2023

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM RANGKA BIMBINGAN DAN PENYULUHAN SERTA TUGAS PEGAWAI

No Nama / NIP Gol | Pangkat/Jabatan Guru]/el?:;awai Sasaran ];;:::ah
1 :i:;‘;;gg;iggg'a%gz‘ 001 IV.a | Pembina Guru Kelas IsdVl 466
y | Sem e, - IVa | Pembina Guru Kelas fILb 25
3 z‘;;‘g‘z 68(')1;%22006041001 IV.a | Pembina Guru Kelas IlLc 21
4 ::;;,a ;gi:z'f&d:z';';&l 001 IV.a | Pembina Guru Kelas Va 22
5 | Admad Suguuy B llLd | Penata Tkl Guru Kelas IVb 27
6 :T;g:%ﬁg%;zwsmzoos IILd | Penata Tk.I Guru Kelas Vib 27
7 ﬁ;‘; rgg;m?ig':gsouoo . lLd | Penata Tkl Guru PJOK V& :
8 :ldll:’l:if)grzfc‘)lfég.z‘;‘élSOll 002 IILd | Penata Tkl Guru Kelas V.b 22
9 iﬂ?;;%?;;‘z'b%: 3'1‘2003 IILd | Penata Tkl Guru Kelas Via 26
D | isannT 1ILd | Penata Tkl Guru Kelas 1Lb 24

11 lLd | Penata Tkl Guru Kelas Vic 28
12 :?:2%:%1&0%%;000122001 Ill.c | Penata Guru Kelas ‘ ILc 25

13 | Pt 2052005 T liLb | Penata Mada Tkl | Guru Kelas lila 24
14 :?;lg;‘zgg;?z 007011032 HLb | Penata Muda Tk1 | Guru Kelas Ve 28
15 E‘?;lgelv;ggisl;(%liboz 007 IILb | Penata Muda Tk.! | Guru Kelas Ib 26
16 mg.?;:l1lggl1'zs’£}/?gznooa HLb | Penata Muda Tk.I | Guru Kelas la 25
R i S ilLb | Penata Muda Tkl | Guru Kelas ILa 28
i e RO HLb | Penata Muda Tki | Guru Kelas 1d 19




20 ﬁfﬁﬁ?ﬁéﬁ%ﬁéﬁzzmm llla | Ahli Pertama Guru PAI L& | 28
21 fq?pi?'/ihsiﬁuozzznoog llLa | Ahli Pertama Guru PJOK 1&11 24
22 :ﬁ;ffg?;%:il;%:)zzznoos Ilta | Ahli Pertania Guru Kelas Ve 29
23 S‘l‘;’_i’;’;‘(’)‘;’égf&gn - llla | AhliPertama Guru Kelas IVa 27
24 ;ﬂ;{f;‘g‘;gf&%zzzn - lla | AhliPertama Guru PAI v 30
25 gﬁ“{g;&:gggg;zu - lila | Ahli Pertama Guru PAI v 33
26 gf}ﬁa;;:bgggélozzz 1104 llLa | AhliPertama Giiru PA! vI 33
27 ﬁgqgg?igé%dzozzznoas lla | Ahli Pertama Guru PJOK m&w | 19
20 | RizaonJazllanguuy : . Guru PAI/TU IILb 8
29 | Anis Maghfiroh, S.IP. a ) Tenaga ) )
NIP. - Perpustakaan
30 :qdlups iran - - Tukang Kebun - -
31 :‘l“;‘_"' ‘ > Penjaga Malam : .
32 m‘;,‘:(fiyah - - Pesuruh - -

‘4.°\. Kepala




JADWAL SUPERVISI PEMBELAJARAN
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BATANG
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 BATANG
Jalan Lapangan Nomor 43 Kalibalik Banyuputih Batang; Kode Pos 51271
Telepon (0285) 6682280; e-mail : min_kalibalik@yahoo.co.id

No. Nama Guru Hari, Tanggal Keterangan
1 | Siti Mukaromah, S.Pd.I. Senin, 7 Maret 2022
2 | Musa kalimi, M.Pd. Selasa, 8 Maret 2022
3 | Faridah, S.Pd.IL. Rabu, 9 Maret 2022
4 | Muarifin, M.Pd. Kamis, 10 Maret 2022
5 | Mukti Arfuzi, S.Pd.I Jum’at, 11 Maret 2022
6 | Nisrochah, S.Pd.I Sabtu, 12 Maret 2022
7 | Nasikhin, S.Pd.I. Senin, 14 Maret 2022
8 | Rozikin, S.Ag. Selasa, 15 Maret 2022
9 | Patakhin, S.Pd.I. Rabu, 16 Maret 2022
10 | Akhmad Subehi, S.Pd. Kamis, 17 Maret 2022
11 | Muspiroh, S.Pd.1. Jum’at, 18 Maret 2022
12 | Slamet Muhlisin, S.Pd.I. Sabtu, 19 Maret 2022
13 | Mutsana, S.Pd.AUD Senin, 21 Maret 2022
14 | Arif Widianto, S.Pd Selasa, 22 Maret 2022
15 | Muhammad Khumaidi, S.Ag Rabu, 23 Maret 2022
16 | Kusriyah, S.Pd.] Jum’at, 25 Maret 2022
17 | Latifatul Jamil, S.pd.AUD. Senin, 28 Maret 2022
18 | Eni Imawati, S.Pd.AUD. Rabu, 30 Maret 2022
19 | Rokhayatun, S.Pd.1. Jum’at, 1 April 2022




L:

DATA NILAI SKBK DAN SKMT

MIN 2 BATANG
No Nama PTK Analisa | Proses Pembl Tugas Tertentu
1 | Sri Hanik, S.Ag., M.S.I. 86 86
2 | Slamet Mubhlisin, S.Pd.I. 84 86
3 | Rozikin, S.Ag. 85 85
4 | Muarifin, M.Pd. 86 86
5 | Akhmad Subehi, S.Pd.L. 86 84
6 | Arif Widianto, S.Pd. 85 84
7 | Mukti Arfuzi, S.Pd.L 85 86
8 | Siti Mukaromah, S.Pd.L. 85 85
9 | Faridah, S.Pd.L. 85 85
10 | Muspiroh, S.Pd.I 86 85
11 | Kusriyah, S.Pd.L. 86 86
12 | Musa Kalimi, M.Pd. 85 85
13 | Patakhin, S.Pd.L 85 85
14 | Mutsana, S.Pd.AUD. 85 85
15 | Nasikhin, S.Pd.I. 84 85
16 | Latifatul Jamil, S.Pd.AUD. 86 86
17 | Eni Imawati, S.Pd.AUD. 85 85
18 | Nisrochah, S.Pd.1. 84 85
19 | Rokhayatun, S.Pd.1 83 83
20 | Aminudin, S.Pd. 80 80
21 | Umul Qoriah, S.Pd.1 80 80
22 | Zentolibin, S.Pd.L 80 80
23 | Eko Pranoto, S.Pd.I. 80 80
24 | Haryanto, S.Pd.1. 80 80
25 | Sri Hadi, S.Pd. 80 80
26 | Siti Asrofah, S.Ag. 80 80
27 | Sri Lestari, S.Pd.I 80 80
28 | Rizqon Jazilan 80 80
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Faridah

TTL : Batang, 05 Desember 1981

Alamat : Desa Subah Rt.03 Rw.04 Kec. Subah Kab. Batang Jawa Tengah
Kontak : HP 081542387275

Pendidikan

S1 : Universitas Wahid Hasyim Semarang Lulus 2009
DIl : STAIN Salatiga Lulus 2003
SLTA : Madrasah Aliyah Negeri Kendal Lulus 2000
SLTP : MTs Nurussalam Tersono Batang Lulus 1997
SD : M1 Islamiyah Amongrogo Limpung Batang Lulus 1994
Orgaisasi : Bendahara KKG MI Negeri 2 Batang

Karya Ilmiah: The Consept Islamic Relegius Education In Thought K.H.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur)_In the 4™ International Virtual Converence on
Islamic Studies (ICIS) “ Rethinking of Spiritual Contributions to Develop
Harmony and Living Resilience”

Pekalongan, Oktober 2022

(i

Faridah



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

UNIT PERPUSTAKAAN
‘a; F JI Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
| Website : perpustakaan.uingusdur.ac.id Email : perpustakaan(@.iainpekalongan.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : FARIDAH

NIM : 5220022

Jurusan : Magister Pendidikan Agama Islam / Pascasarjana
E-mail address  : faidaharif23@gmail.com

No. Hp : 081542387275

Demi pengembangan ilmu pehgetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah:
1 Tugas Akhir ~ [ Skripsi w7 Tesis CDesertasi [ N, (..................)

Yang berjudul :

IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
PEREMPUAN PADA PEMBINAAN KOMPETENSI PEDAFOFIK GURU
DI MI NEGERI 2 BATANG

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan data  database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 14 November 2022

FARIDAH
NIM. 5220022

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam CD.
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